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ABSTRAK 

Suryana. Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Cahaya dan Alat Optik Peserta Didik 

Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap Melalui Metode Pembelajaran Index Card Match 

(ICM). (dibimbing oleh bapak Bahtiar dan bapak Herlan Sanjaya) 

Rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

menjadi permasalahan utama penelitian ini. Akar permasalahan ini berasal dari 

beberapa faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang tidak bervariasi. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik atau metode pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi akademik dan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Metode 

Pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu metode  yang dapat 

digunakan. 

Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII G MTsN 1 Sidrap yang 

berjumlah 24 orang. Dua siklus digunakan oleh peneliti siklus I dan II masing-masing 

memiliki tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua digunakan metode 

ICM, serta tes evaluasi pembelajaran pertemuan ketiga. Teknik pengumpulan data 

meliputi teknik observasi, dokumentasi, dan hasil tes. 

Hasil yang didapatkan oleh peneliti membuktikan bahwasannya penggunaan 

metode pembelajaran ICM materi IPA (Cahaya dan Alat Optik) dapat meningkatkan 

hasil dan aktivitas belajar peserta didik. Dapat dibuktikan dari hasil yang didapatkan 

peneliti pada siklus I total persentase hasil observasi 60,84% sedangkan pada siklus II 

terdapat peningkatan total persentase hasil observasi 82,21%. Sedangkan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I dicapai 45,45% yang dinyatakan lulus dan 54,54% tidak 

lulus. Pada siklus II mencapai 86,36% peserta didik yang dinyatakan mencapai nilai 

KKM dan 13,63% yang dinyatakan belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan data 

tersebut dinyatakan adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar atau lembar 

observasi peserta didik. 

Kata kunci : Hasil belajar, Pembelajaran IPA, Index Card Match  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki kedudukan penting dalam kehidupan maka dari itu  

pendidikan wajib dilakukan sebaik mungkin untuk mendapatkan derajat yang baik. 

Dengan salah satunya lembaga pendidikan yang dapat melakukan kegiatan belajar 

dan peningkatan nilai-nilai pendidikan adalah sekolah. Pendidikan merupakan tenaga 

pendidikan yang mempunyai keahlian sebagai pendidik seperti guru, dosen dan nama 

lain dengan kekhasannya yang dapat berpartisipasi untuk menyelenggaraka 

pendidikan.1 

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S At-Taubah/9 : 122. 

ٌْفسُِوْا كَا   ٌْرِزُوْا قىَْهَهنُْ وَهَا كَاىَ الْوُؤْهٌِىُْىَ ليَِ يْيِ وَليُِ ى فِتٌَ لِّيتَفَقََّهىُْا فىِ الدِّ ٌْهنُْ طَا   فلَىَْلََ ًفََسَ هِيْ كُلِّ فسِْقتٍَ هِّ
ا فَّت ًۗ اذَِا زَجَعُىْْٓ

 ٢١١ ࣖالِيَْهِنْ لعََلَّهنُْ يحَْرَزُوْىَ 

Terjemahan : 

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal 
bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya.2 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas menjelasakan bahwa betapa pentingnya 

memperdalam ilmu pengetahuan bagi setiap mukmin terutama memperdalam 

pengetahuan agama. Agar ilmu agama dan pengetahuan lainnya didapatkan secara

                                                           
1
Darmawan Harefa and others, „Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Model Pembelajaran 

Index Card Match‟, Jurnal Ilmiah Aquinas, 4.1 (2021), 1–14. h. 2 
2
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: CV Diponegoro, 2011). h. 

206. 
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merata sehingga kecerdasan umat Islam bisa ditingkatkan. Dan dapat mengajarkan 

ilmu yang didapatkan kepada orang lain. 

Pendidikan sering disebut sebagai upaya manusia dalam membina karakter 

sesuai dengan cita-cita masyarakat dan budaya. Rangkaian kata lain pendidikan atau 

paedagogie adalah bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh orang dewasa untuk 

membantu anak tumbuh menjadi dewasa.. Pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang lain supaya berubah menjadi dewasa 

untuk menggapai tujuan pendidikan. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan 

merupakan kebutuhan bagi perkembangan anak sepanjang hayatnya. Tujuannya 

adalah untuk membimbing kekuatan bawaan anak-anak ini  sehingga mereka dapat 

mencapai keamanan dan kebahagian maksimal sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai individu.3  

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional.  

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.4 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang pada dasarnya adalah proses 

kolaboratif antara guru dan peserta didik, dimana kedua belah pihak terlibat dalam 

berbagai interaksi dan berbagi pengalaman belajar. Partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran merupakan unsur mendasar yang penting bagi keberhasilannya. 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif merupakan tekun dalam bekerja. Aktivitas 

                                                           
3
Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985). h. 2. 

4
Undang-Undang No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Visimedia, 2007). h. 206. 
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bekerja dilaksanakan peserta didik dalam proses pembelajaran terkait materi yang 

dipaparkan dari pendidik.5 

Pendidik adalah komponen pengajaran yang mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dan utama, sebab faktor guru menentukan berhasil atau tidaknya 

kegiatan pembelajaran. Guru bertugas untuk memaparkan materi pelajaran yang 

ditujukan ke peserta didik dengan bertanggung jawab melibatkan peserta didik terkait 

percakapan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.6 Guru juga harus meningkatkan 

kualitas pengajarannya, didahului dengan rencana pembelajaran yang tertata dengan 

baik dan memperhatikan tujuan, karakteristik peserta didik, materi yang dijelaskan 

serta perangkat pembelajaran yang tersedia. Akan tetapi pada umumnya masih 

banyak yang didapatkan proses pembelajaran kurang efisien dan memiliki daya tarik 

yang sedikit, cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang 

optimal. Kebanyakan peserta didik merasa jenuh, bosan bahkan malas dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional.7 Saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas, guru tidak hanya berperan dalam mengawasi dan memberikan 

pengetahuan, selain itu guru juga sebagai pemberi motivasi yang bertanggung jawab 

atas perkembangan kepribadian anak. Dengan istilah lain, guru merupakan pendidik 

yang bukan hanya sebagai perancang proses pembelajaran yang mangayomi dan 

mengajarkan, bergantung dari metode yang digunakan, akan tetapi juga memberikan 

motivasi dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

                                                           
5
Nugroho Wibowo, „Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan 

Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari‟, Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational 

Education), 1.2 (2016), 128–391. 
6
Asnawir Usman M. Basyiruddin, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). h.1. 

7
Darmawan Harefa and others, „Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Model Pembelajaran 

Index Card Match‟, Jurnal Ilmiah Aquinas, 4.1 (2021), 1–14. h. 2. 
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Pembelajaran IPA adalah keterampilan yang unik dalam mendidik seseorang 

untuk memahami IPA dan mempraktikkan dalam kehidupan yang dijalaninya. 

Pembelajaran IPA pada peserta didik ditingkat Sekolah Menengah Pertama atau MTs 

di kembangkan sebagai integrative science, bukan sabagai pendidikan disiplin ilmu.8 

Pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan) diharapkan bisa 

memberikan peluang pada setiap peserta didik untuk melibatkan dirinya secara aktif 

selama peroses belajar berlangsung. Dalam penerapannya, model pembelajaran ICM 

bisa membagikan skenario pembelajaran kepada peserta didik secara nyata. Untuk 

mereka dapat melakukan aktivitas dalam proses belajar. Yang menjadi salah satu 

keunggulan metode ICM ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil 

mempelajari ide atau tema terkait dengan suasana yang menyenangkan.9 Dimana 

peran guru/peneliti sabagai fasilitator yang memberikan suasana yang mendukung 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Metode pembelajaran ICM adalah salah 

satu jenis dari metode pembelajaran berkelompok (kooperatif). Kooperatif berasal 

dari istilah cooperative yang berarti bekerja sama dan saling mendukung sebagai satu 

tim atau kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 

memfokuskan kepada perilaku kerja sama dalam belajar, dengan kata lain 

pembelajaran ini dilaksanakan untuk membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 

dua sampai lima peserta didik yang bertujuan untuk bisa saling memberi motivasi 

antar anggotanya supaya bisa saling membantu untuk mencapai tujuan secara 

maksimal.10 

                                                           
8
Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014). h. vii 
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011). h. 223. 
10

Joko Krismanto Harianja Dkk, Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif, ed. by Abdul 

Karim (Yayasan Kita Menulis, 2022). h. 150. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MTsN 1 Sidrap, dengan 

melihat situasi dan kegiatan pembelajaran dimana pendidik masih menggunakan 

metode ceramah, metode pembelajaran di MTsN 1 Sidrap lebih dominan menerapkan 

metode ceramah yang dimana pendidik lebih aktif dibanding peserta didik. Walaupun 

masih terdapat beberapa peserta didik yang memperhatikan juga namun pendidiklah 

yang lebih aktif untuk menjelaskan kembali maksud dari dalam penjelasannya 

tersebut, karena beberapa peserta didik belum sepenuhnya fokus pada materi yang 

dijelaskan. Dari pernyataan diatas pendidik juga mengatakan bahwa hal tersebut yang 

membuat peserta didik menjadi bosan atau jenuh dikarenakan tidak adanya metode 

pembelajaran yang bervariasi, yang menyebabkan hasil belajar IPA pada peserta 

didik rendah.  

Wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama guru mata pelajaran IPA 

mengatakan bahwa masih lebih didominasi peserta didik yang mempunyai nilai 

dibawah KKM. Dimana nilai KKM di MTsN 1 Sidrap yaitu 75. Dengan ini 

penggunaan metode pembelajaran bervariasi bisa membuat proses pembelajaran lebih 

aktif dan menyenangkan yang dapat menumbuhkan suasana belajar mengajar yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Hasil observasi tersebut menunjukkan adanya permasalahan yang harus 

diselesaikan dengan adanya metode pembelajaran yang bervariasi yakni penggunaan 

metode pembelajaran Index Card Match. Metode pembelajaran ini adalah strategi 

pembelajaran mencari pasangan, sehingga membuat peserta didik untuk aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penelitian Ai Muflihah pada tahun 2021 dengan judul “ 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Index 



6 

 

 

 

Card Match pada Pelajaran Matematika”. Diperoleh hasil penelitian yang 

membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTsN 1 Kabupaten 

Tangerang dalam pelajaran Matematika materi operasi hitung bilangan bulat.11 

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian relevan diatas adalah sama-sama 

menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas. Namun kebaruan peneliti dari 

penelitian relevan terletak pada bagian dalam langkah penggunaan metode ICM 

memberikan waktu dalam pelaksanaan mencari pasangan dari masing-masing kartu 

yang didapatkan dan dari segi warna kartu disetiap pertemuan juga berbeda-beda, 

untuk menghindari peserta didik tersebut mengetahui bahwa kartu pertanyaaan atau 

kartu jawaban itu yang menjadi pembeda dari segi warna merah dan biru saja. 

Pernyataan diatas adalah gambaran mengenai masalah yag ditemukan dalam 

pembelajaran IPA kelas VIII G MTs Negeri 1 Sidrap. Dari permasalahan tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berpusat pada pelaksanaan metode 

pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan judul 

penelitian “Peningkatan hasil belajar IPA Materi Cahaya dan Alat Optik Peserta 

Didik Kelas VIII G MTs Negeri 1 Sidrap melalui metode pembelajaran Index Card 

Match”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran konvensional atau metode ceramah, dimana peserta 

didik hanya bertindak sebagai pendengar dan tidak berpartisipasi  secara  aktif  

                                                           
11

Ai Muflihah, „Jurnal Pendidikan Indonesia Pendidikan Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Indexcard Math Pada Pembelajaran Matematika Ai 

Muflihah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kabupaten Tangerang Banten , Indonesia Email : 

Aimuflihah3‟, Pendidikan Indonesia, 2.1 (2021), 152–60. 
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selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Pada umumnya media yang digunakan masih kurang seperti dengan 

mengandalkan buku, papan tulis dan sumber belajar lainnya. 

3. Minat belajar IPA peserta didik masih kurang karena dianggap membosankan 

dengan hanya memberi teori tanpa dapat menvisualisasikannya. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran Index Card Match (ICM) pada 

pembelajaran IPA di kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII G MTsN 1 

Sidrap melalui metode  pembelajaran Index Card Match? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin di 

capai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran Index Card Match 

(ICM) di kelas VIII G MTsN 1Sidrap. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII 

G MTsN 1 Sidrap melalui metode pembelajaran Index Card Match. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan sehingga penelitian ini dapat 

memberi sumbangan dalam bentuk dokumen  pustaka  serta  sebagai  referensi  
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mengenai pelajaran IPA secara konvensional.    

2. Kegunaaan Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan sumbangan 

pikiran untuk menambah referensi berupa temuan penelitian dan untuk 

meningkatkan kualitas dan prestasi akademik peserta didik dimana 

nantinya dapat mempengaruhi pembelajaran dengan lembaga pendidikan 

atau sekolah yang bersangkutan 

b. Bagi Pendidik  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkan bisa memberi pengetahuan 

dan motivasi bagi pendidik agar lebih memprioritaskan keaktifan belajar 

peserta didik sehingga memperoleh kualitas belajar yang diharapkan oleh 

sekolah, orang tua, maupun dari diri peserta didik tersebut. 

c. Bagi Peserta Didik 

Untuk bisa memberikan suatu pengalaman serta pengetahuan  kepada 

peserta didik dengan adanya metode pembelajaran yang diterapkan 

sehingga bisa meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam 

pelajaran IPA. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pelaksanaan penelitian mengenai metode pembelajaran Index Card Match 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik merupakan penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Peneliti telah menelusuri dan 

terdapat beberapa penelitian yang serupa dan masih terkait mengenai penggunaan  

Index Card Match merupakan metode pembelajaran kooperatif. Berikut adalah 

beberapa penelitian terdahulu dengan memiliki keterkaitan penelitian peneliti 

diantaranya: 

Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran) oleh Asnimar pada tahun 2016  

dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Index Card Match untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Penjaskes Siswa Kelas V SD Negeri 002 Baru Bersurat”. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwasannya penerapan metode pembelajaran index 

card match ini bisa meningkatkan hasil belajar penjaskes pada siswa kelas V SD 

Negeri 002 Batu Bersurat tahun pelajaran 2016/2017. Sebelum PTK Hasil belajar 

yaitu 66,7 dengan kategori kurang dengan ketuntasan klasikal sebesar 62,5% tidak 

tuntas. Siklus I pertemuan 1 Hasil belajarnya yaitu 75,8 kategori cukup dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 87,5% kategori tuntas. Pertemuan 2 siklus I Hasil belajar 

yaitu 79,2 kategori cukup dengan ketuntasan klasikal sebesar 91,7% kategori tuntas. 

Siklus II pertemuan 3 Hasil belajar yaitu 82,1 kategori baik dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 95,8% kategori tuntas. Siklus II pertemuan 4 hasil belajarnya yaitu 

87,9 kategori baik dan ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan kategori tuntas. 12 

                                                           
12

Asnimar, „Penerapan Metode Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Penjaskes  Asnimar Pendahuluan Menurut Hamalik ( 2010 ) Bahwa Pendidikan Adalah Suatu 

Proses Dalam Rangka‟, Jurnal Kependidikan, 1.November (2017), 208–16. 
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Jurnal Basicedu oleh Nadira Rifiyani Zahwa dan Erwin pada tahun 2022 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match terhadap Motivasi 

Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang sudah dilakukan 

bahwasannya secara garis besar nilai rata-rata effect size sebesar 1.324, maka bisa 

disimpulkan model pembelajaran Index Card Match mempunyai pengaruh yang besar 

dan signifikan terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Slip 07 pagi.13 

Yuni Umaryati dengan skripsinya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Index Card Match (Mencari Pasangan) untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas VIII E SMP Negeri Subah Kabupaten Batang”. Dalam penelitian 

ini diperoleh hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas pada 

siklus I 65,8 dengan ketuntasan belajar mencapai 65%. Nilai rata-rata kelas di siklus 

II 77,5 dengan ketuntasan belajar mencapai 90% dibanding sebelum adanya tindakan 

yaitu nilai rata-rata 62,1 dengan ketuntasan 52,5%. Untuk meningkatkan peranan 

seluruh peserta didik dalam berdiskusi dan presentasi sesama pasangan, pendidik 

memberi semangat untuk aktif kepada peserta didik dengan memberi nilai tambahan 

dalam proses pembelajaran pendidik di anjurkan tidak hanya menggunakan model 

konvensional saja namun juga mengunakan metode pembelajaran index card match 

atau pembelajaran aktif lainnya yang bisa memberi motivasi kepada peserta didik 

untuk belajar tidak hanya itu agar penelitian tindakan kelas berjalan secara baik juga 

dibutuhkan dari berbagai pihak di sekolah.14 

                                                           
13

Nadira Rifiyani Zahwa and Erwin Erwin, „Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match 

Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 7503–9. 
14

Yuni Umaryati, Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, and Universitas Negeri Semarang, 

Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match ( Mencari Pasangan ) Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Sisw Kelas VIII E SMP Negeri 1 Subah Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Semarang, 2009. 
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     Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

1. Nama  Asnimar 

 Judul jurnal “Penerapan Metode Pembelajaran Index Card 

Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Penjaskes Siswa Kelas V SD Negeri 002 Batu 

Bersurat” 

 Persamaan  Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah sama-sama membahas 

mengenai metode pembelajaran Index Card 

Match dan hasil belajar peserta didik serta 

dengan metode penelitian yang sama yaitu 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

 Perbedaan  Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian  peneliti  adalah penelitian ini lebih 

mengarah ke penerapan metode Index Card 

Match sedangkan penelitian peneliti lebih 

mengarah ke peningkatan hasil Belajar 

melalui metode Index Card Match serta 

subjek dan tempat penelitian peneliti juga 

berbeda. 

2. Nama  Nadira Rifiyani Zahwa dan Erwin 

 Judul jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card 

Match terhadap  Motivasi  Belajar  IPA  siswa 

Siswa Sekolah Dasar.” 

 Persamaan  Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian peneliti sama-sama menggunakan 

metode pembelajaran Index Card Match. 

 Perbedaan  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti  adalah   penelitian  ini menggunakan  

  adalah penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen dan lebih 

mengarah ke motivasi belajar peserta didik      

sedangkan      penelitian         peneliti 

menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK) dan lebih fokus ke hasil belajar 

peserta didik. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

3. Nama  Yuni Umaryati 

 Judul skripsi  “Penerapan Model Pembelajaran Index Card 

Match (Mencari Pasangan) untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

VIII E SMP Negeri Subah Kabupaten 

Batang” 

 Persamaan  Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti sama-sama menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 Perbedaan  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah penelitian ini lebih fokus pada 

prestasi  belajar  peserta didik  sedangkan   

penelitian peneliti lebih fokus pada hasil 

belajar peserta didik. 

Sumber Data : Olahan peneliti tahun 2022 

B. Tinjauan Teori 

1. Metode Pembelajaran Index Card Match (ICM) 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Index Card Match 

Metode Index Card Match (Mencari Pasangan) merupakan metode 

pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar dengan cara penerapannya 

menyenangkan serta membuat peserta didik untuk bisa aktif karena membolehkan 

mencari pasangan berdasarkan kartu yang didapatkan dari masing-masing peserta 

didik dan memainkan kuis bersama teman sekelasnya. 

Mencari pasangan adalah suatu metode ICM mulai pada pembelajaran 

kelompok, karena salah satu keunggulan dari metode ICM ini yakni peserta didik 

mencari pasangan dengan mempelajari tentang  konsep dan tema pada pembelajaran  

yang menarik saat suasana pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran diawali 

dengan cara pertama-tama peserta didik mencari pasangan kartu yang mereka 
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dapatkan (kartu soal/jawaban) sebelum waktu berakhir, peserta didik yang mendapat 

pasangannya lebih dahulu sebelum waktu berakhir diberi reward.15 

Index card match strategy is an active and fun way to recall the material that 
is given. As the name implies, the activities carried out in the index card 
match strategy learning model are matching cards that contain questions and 
answers card. 16 

Maksud dari kutipan diatas bahwasannya strategi index card match 

merupakan cara aktif serta menyenangkan agar mengingat materi pembelajaran yang 

telah disampaikan. Sesuai namanya, kegiatan yang dilakukan dalam model 

pembelajaran strategi index card match yakni mencocokkan kartu yang berisi kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban.  

Metode pembelajaran index card match merupakan strategi pembelajaran 

aktif yang membantu peserta didik untuk mengulang kembali materi yang telah 

dijelaskan dengan menggunakan pendekatan mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban atau soal sambil belajar tentang materi pelajaran dengan suasana 

yang menyenangkan.17 

Berdasarkan penjelasan diatas, metode pembelajaran ICM adalah strategi 

pembelajaran yang menuntun peserta didik agar saling membantu dan bisa 

meningkatkan sikap bertanggung jawab peserta didik mengenai materi pelajaran 

melalui pendekatan yang menyenangkan. Peserta didik saling membantu dalam 

memecahkan masalah (menyelesaikan pertanyaan) dan melempar  pertanyaan  kepada  

                                                           
15

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011). h. 223. 
16

Ayu Farida and Evie Kareviati, „Improving Students‟ Ability in Vocabulary Mastery 

Through Index Card Match‟, Project (Professional Journal of English Education), 14.1 (2021), 40–52.  
17

Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD, 2007). h. 79. 
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pasangan lain. Kegiatan belajar dengan kelompok kecil ini bisa membantu 

peserta didik untuk belajar secara aktif melalui metode pembelajaran ICM untuk 

mendapatkan pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. 

a. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Index Card Match 

1) Menyiapkan potongan kertas sesuai total peserta didik yang ada di  

kelas. 

2) Membuat kartu pertanyaan dan kartu jawaban (masing-masing 

seperdua dari jumlah peserta didik yang ada, misal 24 jumlah peserta 

didik dalam satu kelas, maka 12 kartu pertanyaan dan 12 kartu 

jawaban. 

3) Menggabungkan kedua kumpulan kartu tersebut dan kocok agar kartu 

tersebut tercampur rata. 

4) Tiap peserta didik wajib mendapatkan satu kartu dan memikirkan soal 

ataupun jawaban berdasarkan kartu yang didapat. 

5) Peserta didik mencari pasangan kartu yang sesuai dengan kartu yang 

didapatkan (kartu soal/jawaban). 

6) Bagi peserta didik yang mendapat pasangannya sebelum batas waktu 

berakhir (30 detik) diberi reward. 

7) Setelah peserta didik mendapat pasangan kartunya, peserta didik 

diperbolehkan duduk berdasarkan pasangan kartu yang didapatkan dan 

tiap pasangan akan bergantian membaca dan memahami soal yang 

didapatkan dengan suara lantang didepan peserta didik lainnya, 

kemudian soal tersebut direspon oleh pasangannya, dari soal dan 
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jawaban tersebut pasangan lainnya mencocokkan benar atau salah dari 

soal dan jawaban tersebut. 

8) Jika soal dan jawaban sesuai maka diteruskan kepada pasangan lainya, 

sedangkan jika soal dan jawaban belum sesuai maka pasangan yang 

lainnya mendapatkan kesempatan untuk merespon pertanyaan/soal 

tersebut. 

9) Membuat kesimpulan dari materi yang diperoleh.18 

b. Kelebihan dan kelemahan Metode Pembelajran Index Card Match  

Meitodei peimbeilajaran indeix card match adalah salah satu strate igi 

peimbeilajaran yang bisa digunakan untuk me ingulang mateiri peilajaran, ini juga 

meimiliki keileibihan dan keileimahannya. Handayani (2009) me inyatakan bahwasannya 

strateigi peimbeilajaran ICM me imiliki keileibihan dan keileimahan dalam meingajar. 

1) Kelebihan metode pembelajaran Index Card Match antara lain: 

a) Meiningkatkan keigeimbiraan seilama beirlangsungnya keigiatan beilajar . 

b) Bahan ajar yang dibe irikan akan leibih meinarik minat peiseirta didik. 

c) Dapat meingubah suasana beilajar leibih aktif dan meinye inangkan. 

d) Dapat me iningkatkan hasil beilajar peiseirta didik dalam me inggapai 

keituntasan beilajar. 

e) Peinilaian dilaksanakan deingan peineiliti/guru dan peiseirta didik. 

2) Kelemahan metode pembelajaran Index Card Match antara lain: 

a) Meimeirlukan banyak waktu ke ipada peiseirta didik dalam 

meinye ileisaikan tugas dan teis eivaluasi. 

b) Butuh waktu untuk me ilakukan peirsiapan. 

                                                           
18

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011). h. 223. 
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c) Peindidik harus meimpunyai keiteirampilan yang baik dalam 

peingeilolaan keilas. 

d) Butuh keirjasama yang baik antar pe indidik dan peiseirta didik untuk 

meimbeireiskan suatu masalah. 

e) Suasana di dalam ke ilas akan me injadi “ribut” kareina bisa me ingusik 

keilas lainnya.19 

 Meinurut uraian diatas bisa disimpulkan bahwa tiap me itodei peimbeilajaran itu 

meimiliki keileibihan dan ke ileimahan dalam peinggunaannya. Dalam hal ini meitodei 

peimbeilajaran ICM juga me impunyai beibeirapa keileibihan dan keileimahan. Namun 

deingan adanya me itodei peimbeilajaran yang dite irapkan dapat me imbeirikan variasi 

beilajar seilama peimbeilajaran beirlangsung. 

2. Hasil Belajar 

Hasil beilajar adalah se ibuah keinyataan dan pe irwujudan beirdasarkan 

keiteirampilan poteinsial atau kapasitas yang ada pada se iseiorang.20 Hasil beilajar 

meirupakan suatu hal yang dapat dicapai atau didapatkan pe iseirta didik deingan adanya 

usaha dan peimikiran yang te irlihat dalam beirbagai hal, se ipeirti peinguasaan, ilmu dan 

peimbicaraan meindasar yang ada dalam be irbagai unsur ke ihidupan seihingga muncul 

peirubahan sikap seiseiorang. “A leiarning outcomei is thus an unambiguous state imeint of 

what thei leiarneir is eixpeicteid to achieivei and how hei/shei is eixpeicteid to deimonstratei 

that achieiveimeint”.21 Maksud dari kutipan te irseibut adalah hasil beilajar yakni 

                                                           
19

A Hasyim, „Pelaksanaan Strategi Index Card Match Secara Daring Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Tematik Sub Tema Aku Merawat Tubuhku Semester Ganjil Pada Siswa Kelas I MI 

Mambaul Ulum Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2020/2021‟, Jurnal Pesat, 6.3 (2020), 

h. 73–94. 
20

Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2017). h. 79. 
21

Keith Porter, Paul Smith, and Roger Fagg, „Learning Outcomes‟, Leadership and 

Management for HR Professionals, 2020, 367–367. 
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peirnyataan yang tidak ambigu te irkait apa yang diharapkan untuk dicapai ole ih 

peimbeilajar dan bagaimana dia diharapkan untuk me inunjukkan peincapaian itu. 

a. Pengertian Belajar 

Beirdasarkan KBBI (Kamus Be isar Bahasa Indone isia), beilajar me inurut 

eitimologis meingandung arti yakni “be irusaha me impeiroleih keiceirdasan atau 

peingeitahuan”. Makna te irseibut meingandung arti  yaitu be ilajar ialah suatu hal yang 

dilaksanakan oleih diri se indiri dalam rangka me impeiroleih keiceirdasan se irta 

peingeitahuan yang be ilum dimiliki seibeilumnya. Kareina beilajar, seiseiorang dapat 

meingeitahui, meimahami, me ingeirti dan bisa me ilaksanakan dan me impunyai 

peingeitahuan.22 

Meinurut Taksonomi Bloom ada tiga ranah hasil be ilajar yang harus 

dipeirhatikan saat me ireincanakan keigiatan peimbeilajaran. Ranah keitiga te irseibut 

antaranya kognitif, psikomotorik se irta afeiktif. Dimana ranah kognitif yang 

beirhubungan deingan ilmu, ke imampuan seirta ingatan. Ranah psikomotorik yang 

beirkaitan pada keiteirampilan jasmani atau geirak didukung ole ih keimampuan psikis. 

Seidangkan ranah afeiktif meincakup hasil beilajar yang be irhubungan deingan sikap, 

nilai-nilai, peirasaan seirta minat.23 

Hasil beilajar beirtujuan untuk meingeivaluasi keiamanan yang ada pada pe iseirta 

didik diantaranya aspe ik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik pada mata pe ilajaran 

diseikoah seisudah me ileiwati keigiatan peimbeilajaran deingan meinggunakan me itodei 

peimbeilajaran. Aspeik kognitif yang me ingacu keipada keimampuan peiseirta didik untuk 

meinye ileisaikan eivaluasi te irtulis yang beirhubungan deingan keihidupan seihari-hari 

                                                           
22

Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik Deskripsi Dan 

Tinjauan Kritis (Majalengka: Referens, 2014). 
23

Purwanto, Prinsip-Prinsi Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya, 

2010). h. 6. 
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deingan peingeitahuan yang ada dalam diri peiseirta didik. Psikomotorik yang 

beirhubungan meingeinai keimampuan fisik seirta keigiatan peirseiptual. Dan aspe ik afeiktif 

ditinjau dari sikap/peirilaku peiseirta didik seilama peimbeilajaran.24 

 Beirdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya hasil beilajar 

adalah nilai yang dipe iroleih peiseirta didik seisudah me ilakukan keigiatan peimbeilajaran 

deingan meinunjukkan peirubahan sikap dan peirilakunya seibagai hasil inteiraksi deingan 

lingkungannya, dan teirutama dinilai dari seigi kognitif, psikomotorik, dan  afeiktif. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dibawah ini me irupakan beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruhi hasil 

beilajar peiseirta didik. 

1) Faktor Inteirnal 

a) Faktor Fisiologis  

Kondisi fisiologis se ipeirti, kondisi keiseihatan yang me imbaik, bukan deingan 

keiadaan leilah dan capeik, bukan deingan keiadaan cacat fisik dan se ibagainya.  

b) Faktor Psikologis 

Tiap orang atau pembelajar yang hakekatnya mempunyai kondisi psikologis  

yang  beragam, hal  itu bisa  mempengaruhi hasil belajar. Faktor Ini yakni, inteileigeinsi 

(IQ), peirhatian, minat, bakat, motivasi se irta daya pikir peiseirta didik. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan  

Beibeirapa hal yang dapat me imbeiri peingaruh teirhadap faktor lingkungan yang 

meiliputi lingkungan fisik dna lingkungan alam se ipeirti suhu dan keileimbapan udara.  

b) Faktor Instrumeintal  

                                                           
24

Muhammad Afandi, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: Unissula 

Press, 2013). h. 7-8. 
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Faktor instrumeintal yakni faktor dise ibabkan keihadiran dan peilaksanaannya 

sudah direincanakan be irdasarkan hasil beilajar yang sudah te ircapai.25 Dalam hal ini 

ada beibeirapa faktor yang me imbeiri peingaruh teirhadap beilajar yaitu 1) Faktor inte irnal 

(yang ada dalam diri pe iseirta didik), yaitu ke iseihatan fisik dan batin, inte ileigeinsi, 

minat, motivasi, seirta cara be ilajar, 2) Faktor e iksteirnal (dari luar diri pe iseirta didik), 

yaitu keiadaan seikitar areia peiseirta didik seipeirti, masyarakat, ke iluarga, seirta seikolah, 

3) faktor peindeikatan beilajar, yakni macam-macam usaha be ilajar untuk peiseirta didik 

diantaranya strateigi dan me itodei yang dipeirgunakan dalam me ilakukan suatu aktivitas 

dalam meimpeilajari mate iri peilajaran.26 Dari beirbagai macam faktor te irseibut bisa 

meimpeingaruhi hasil beilajar peiseirta didik beirdasarkan kondisi lingkungan se ikitarnya.  

c. Peningkatan Hasil Belajar  

Hasil beilajar peiseirta didik bisa didapatkan se iteilah eivaluasi. Adanya 

peirubahan hasil beilajar be irarti adanya peirbeidaan dari hasil be ilajar peirtama dan hasil 

beilajar teirakhir. Apabila hasil be ilajar teirakhir peiseirta didik leibih tinggi daripada hasil 

beilajar peirtama, maka nilai be ilajar teirseibut me iningkat. Apabila hasil be ilajar akhir 

reindah dari pada hasil be ilajar peirtama, maka hasil beilajar teirseibut dinyatakan turun. 

Adanya peiningkatan hasil be ilajar beirarti peimbeilajaran teirseibut beirjalan eifeiktif. 

Peimbeilajaran eifeiktif dikatakan apabila nilai yang didapatkan pe iseirta didik me incapai 

batas kompeiteinsi yang te ilah diteintukan. 

Yusuf Hadi Miarso dalam Hamzahdan Nurdin, (2011) me ingatakan bahwa 

peimbeilajaran eifeiktif me irupakan peimbeilajaran yang me inggunakan teiknik atau 

proseidur yang teipat seirta beirmanfaat dan te ipat untuk me incapai hasil yang te irpusat 

                                                           
25

Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Pross Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2017). 
26

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda, 

2016). 
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pada peiseirta didik. Dimana proseidur meirupakan eivaluasi beirdasarkan aspeik kognitif, 

psikomotorik dan afeiktif.27  

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Seiiring deingan pe irkeimbangan manusia, peindidikan IPA tumbuh dalam ruang 

lingkup, keidalaman dan kompleiksitas. Akibatnya, sains dibagi me injadi ilmu alam 

dan ilmu sosial. Namun, istilah ilmiah dapat digunakan se ibagai “ilmu alam”  yang 

diartikan seibagai “sains” dalam bahasa Indoneisia. Dalam peirkeimbangannya, ilmu 

peingeitahuan teirbagi dalam be irbagai bidang se isuai deingan beirbagai pandangannya 

teirhadap geijala-geijala alam.28 

1) Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmui alam adalah stu idi teintang alam dan banyak feinomeina, peirilakui dan 

karakteiristiknya yang disu isuin meinjadi seipeirangkat te iori ataui konseip me ilaluii 

peircobaan ilmiah manu isia. Teiori ataui idei yang dirancang u intu ik meinginspirasi 

peingeimbangan teiknologi yang dapat digu inakan ole ih manu isia. IPA adalah 

seikuimpu ilan ilmu i peingeitahuian meilaluii proseis peineimuian yang siste imatis me ingeinai 

alam seipeirti pada peirnyataan dibawah ini: 

Science as a way of thinking, science as a way of investigating, science as a 
body of knowledge, and science and its interactions with technology and 
society. 

29
 

                                                           
27

Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik, ed. by Aditya Kusuma Putra 

(Surakarta: CV Kekata Group, 2019). h. 10. 
 

28
Made Alit Mariana & Wandy Praginda, Hakikat IPA Dan Pendidikan IPA (Jakarta: Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 

2009). 
29

R. B Carin, Sun, Teaching Science Through Discovery (Charles E. Merrill Publishing 

Company, 2013). h. 67. 
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Kuitipan diatas me inganduing arti bahwa sains se ibagai su iatu i cara beirpikir, sains 

seibagai peindeikatan peineilitian, sains seibagai tu ibuih peingeitahuian seirta inte iraksinya 

deingan teiknologi dan masyarakat. 

Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) me impu inyai peiran yang peinting bagi 

keibeiradaan manuisia. Ini kareina alam, zat-zat yang te irdapat di dalamnya, dan 

beirbagai peiristiwa alam sangat pe inting dalam ke ihidu ipan manuisia. Meimpeilajari 

feinomeina alam nyata be iruipa fakta ataui peiristiwa dan ke iteirkaitan seibab akibat 

meiruipakan salah satu i keiuinikan ilmui peingeitahuian. 

2) Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Teirdapat be ibeirapa tu ijuian peimbeilajaran IPA, ialah: 

a) Mengembangkan peingeitahuian, keiteirampilan, sikap dan nilai IPA 

untuk belajar seumur hidup. 

b) Mengembangkan apresiasi terhadap peran IPA dalam membina 

keselamatan dengan daya hidup sehat. 

c) Mengembangkan kesadaran nilai IPA dalam menyelesaikan 

permasalahan setiap hari. 

d) Beikeirja seicara eifeiktif dalam lingku ingan global dan te iknologi yang 

beiruibah deingan ceipat.  

e) Meinghargai ke ibuituihan u intuik kontribu isi dalam peimbangu inan 

beirkeilanjuitan. 

3) Prinsip-prinsip pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Peingguinaan strate igi peimbeilajaran digu inakan u intu ik meimeinuihi keibuituihan 

agar peimbeilajaran IPA le ibih beirmakna dan reileivan bagi peiseirta didik. Pe indidikan 
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sains meingguinakan lingku ingan seikitar peiseirta didik seibagai bahan dalam 

meingajarkan IPA. Teirdapat prinsip peimbeilajaran IPA me inuiruit Opara (2011) se ibagai 

beirikuit: 

a) Kuiriku iluim meimeinuihi keibuituihan peiseirta didik. 

b) Meineikankan peirsyaratan fu indameintal IPA. 

c) Meimasu ikkan komponein buidaya dalam peingajaran IPA. 

Prinsip peimbeilajaran IPA haruisnya diseilaraskan deingan keibuituihan seirta 

keiahlian peiseirta didik, de ingan meimfokuiskan pada ke ibuituihan dasar ilmu i IPA dan 

meinambah dimeinsi bu idaya pada peindidikan IPA.30 

Beirdasarkan peingeirtian diatas, bisa dikatakan bahwasannya Ilmu i Peingeitahu ian Alam 

(IPA) pada dasarnya adalah se ikuimpuilan peingeitahu ian yang meilipuiti peirilakui, proseis, 

produik, apikasi yang dite imuikan dari geijala alam yang didapatkan me ilaluii rangkaian 

proseiduir sisteimatis (me ingguinakan meitodei ilmiah). 

4) Perspektif Islam dalam Pembelajaran IPA 

Huibuingan sains (IPA) dan agama pada peirspeiktif islam yakni me imiliki 

keiteirkaitan yang sama, deingan keiinginan beirsama dibeirikan ataui diuipayakan dalam 

meingeitahuii dan me imahami alam seimeista seiisinya. Agama dan sains (Ilmu i 

Peingeitahuian Alam) meiruipakan bagian dari peingalaman reileigiu is. Meineimpatkan 

pngeitahuian agama dan ilmiah pada teimpatnya adalah suiatui peimbeilajaran yang seitara 

kareina peimbeilajaran tu imbu ih dan beirkeimbang deingan adanya peirbeidaan dalam 

meinuintu it ilmui. Meimpeilajari sains dan agama dapat me imbantui orang me imbu iat 

peiningkatan pribadi yang le ibih beisar dan meimahami peingeitahuian yang haru is 
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Insih Wilujeng, IPA Terintegrasi Dan Pembelajarannya (Yogyakarta: UNY Press, 2018). h. 

9. 
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diteirapkan pada seitiap yang meimpeilajarinya. Peineirapan peimbeilajaran di keilas adalah 

salah satu i inisiatif dalam me imaduikan prinsip-prinsip peindidikan islam keidalam 

peindidikan sains.
31

 Dalam proseis peimbeilajaran peindidik seibaiknya meingaitkan 

mateiri peilajaran antara ilmui sains (IPA) dan islam. Ilmui sains dan Al-Quir‟an 

meimbeiri keinyataan yang bisa didapat me ilaluii akal pikiran. Se ipeirti, halnya di dalam 

Al-Quir‟an meinjeilaskan keibeinaran bahwasannya seikitar 1400 tahuin lalui builan 

meimantuilkan cahaya dari matahari, ini dibu iktikan keibeinarannya ole ih Ilmu i 

Peingeitahuian Alam. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka pikir adalah gambaran pola hu ibu ingan deingan idei ataui variabeil yang 

seilaras, meinggambarkan ke iseiluiruihan teirhadap fokuis peineilitian.32 keirangka pikir 

meiruipakan modeil konseiptu ial meingeinai mateiri deingan kaitan teirkait beibeirapa faktor 

yang su idah diindeintifikasi me ingeinai su iatu i peirmasalahan yang pe inting. Keirangka 

pikir yang baik bisa me imbeirikan makna artian se icara teioritis peiratuiran antara 

variabeil yang ingin dite iliti. 33 

Beirdasarkan tindakan yang dilakuikan peineiliti, diharapkan bisa me impeiroleih 

hasil akhir yang he indak dicapai, yaitu i hasil beilajar IPA peiseirta didik keilas VIII G 

MTsN 1 Sidrap bisa me iningkat. Seihingga peiseirta didik leibih beirseimangat dan 

                                                           
31

Mery Fittria, „Book Chapter of Proceedings Journey-Liaison Academia and Society 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar 

Internalization of Islamic Educational Values Through Science Learning in Elementary Schools‟, 1.1 

(2022). h. 547.  
32

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN Parepare 

Nusantara Press, 2020). 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010). h.91. 
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teirtarik uintu ik teiru is beilajar IPA. Dari peirnyataan te irseibuit dapat digambarkan 

keirangka pikir seipeirti pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Masalah Rendahnya Hasil 

Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran IPA 

Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan 

Index Card Match 

Masalah terselesaikan 

(melalui metode ICM 

dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA) 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih 

harus diuji atau kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. 34 Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan masih didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan 

landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumusakan hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini yaitu jika penerapan metode pembelajaran Index Card Match ini 

dapat diterapkan dengan baik, maka hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
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Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, 

Edisi Revisi (PT. Rajawali Pers, 2010). h.63. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Peiseirta didik keilas keilas VIII G MTsN 1 Sidrap, Ke icamatan Baranti, 

Kabuipatein Sidrap dijadikan se ibagai su ibjeik peineilitian. Popuilasi peineilitian adalah 177 

peiseirta didik keilas VIII, se idangkan 24 orang (12 orang laki-laki dan 12 oarang 

peireimpu ian) yang me injadi sampeil peineilitian. Teiknik peingambilan sampe il 

meingguinakan teiknik Porposivei Sampling. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Teimpat peineilitian ini adalah MTs Neigeiri 1 Sidrap, yang te irleitak di Kabu ipatein 

Sideinreing Rappang te ipatnya Jl. Poros Pinrang No. 1A Du iampanuia, Keicamatan 

Baranti, Kabu ipatein Sidrap, Su ilaweisi Seilatan. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai pada hari kamis tanggal 27 April 

sampai 27 Mei 2023.  

C. Prosedur Penelitian 

Peineilitian ini adalah Peineilitian Tindakan Keilas (PTK). Peineilitian Tindakan 

Keilas yaitu i meitodei peineilitian yang dilaksanakan di ke ilas uintu ik meimpeirbaiki 

peimbeilajaran di ke ilas. Peineilitian Tindakan Keilas dilaksanakan u intu ik meimpeirbaiki 
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keigiatan peimbeilajaran de ingan maksuid meimpeirbaiki prakte ik peimbeilajaran me injadi 

leibih eifeiktif.35 Peineilitian dilaksanakan deingan cara be irsiklu is, siklu is I dan II akan 

dilakuikan beirdasarkan pe iruibahan yang ingin didapatkan. Mode il Keimmis dan Mc. 

Taggart yang meimiliki e impat langkah dalam se itiap sikluisnya, yakni: tahap 

peireincanaan, peilaksanaan, obse irvasi dan reifleiksi. Dari 4 tahapan te irseibu it dapat 

diu iraikan seibagai be irikuit: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart 

Gambar diatas me inuinju ikkan bahwa PTK me iruipakan peirbaikan yang 

dilakuikan seicara te iruis meineiruis dari seibuiah tindakan yang masih me impu inyai 

keikuirangan seibagaimana hasil re ifleiksi uintu ik meinuijui keiarah paling seimpuirna. Pada  

                                                           
35

Mu‟alimi dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik 

(Surabaya: Ganding Pustaka, 2014). h. 5. 
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peineilitian ini peineiliti me ingguinakan 2 siklu is yakni sikluis I dan siklu is II. Dari gambar 

sikluis diatas dapat dilaksanakan pe ineilitian Tindakan Kleias seibagai beirikuit: 

1. Siklus I (Pertama) 

a. Perencanaan (planing) 

1) Meineintu ikan mateiri peilajaran IPA de ingan meingguinakan peindeikatan 

meitodei peimbeilajaran indeix card match. 

2) Meinyu isuin tindakan peimbeilajaran IPA be iruipa Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran. 

3) Meimpeirsiapkan strateigi peimbeilajaran indeix card match. 

4) Meinyu isuin soal-soal yang akan dibagikan pada akhir pe ilaksanaan baik 

pada siklu is I mauipuin siklu is II. Yang te irdiri atas 15 bu itir te is pilihan 

ganda deingan eimpat opsi jawaban. 

5) Meimpeirsiapkan meidia peimbeilajaran beirdasarkan RPP yang te ilah 

diteitapkan. 

b. Tindakan (Acting) 

Tindakan dimaksu idkan seibagai peilaksanaan te irhadap seisuiatu i yang te ilah 

direincanakan seibeilu imnya. Di tahap ini, pe indidik me imbu iat peireincanaan dalam 

peimbeilajaran deingan me ilakuikan keigiatan peimbeilajaran yang meingarah keipada 

reincana peimbeilajaranyang su idah dibu iat deingan mateiri, deingan meingakomodasikan 

beirmacam karakteiristik, pote insi seirta latar be ilakang tiap pe iseirta didik.36 Seilama 

keigiatan peimbeilajaran pe indidik dan peineiliti me ineirapkan langkah-langkah me itode i 

peimbeilajaran indeix card match beirdasarkan reincana peimbeilajaran yang te ilah 

diseidiakan. 

                                                           
36

Ameliasari Tauresia Kesuma, Menyusun PTK Itu Gampang (Jakarta: Esensi, 2013). 
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c. Obseirvasi (Peingamatan) 

 Obseirvasi adalah u isaha yang dilaku ikan dalam me ingamati peilaksanaan 

tindakan yaitu i meitodei peimbeilajaran indeix card match deingan peingamatan se ibagai 

beirikuit: 

1) Meilakuikan obseirvasi atau i peingamatan se isuiai deingan beintu ik reincana 

yang te ilah dibuiat. 

2) Meimbeiri peinilaian hasil tindakan beirdasarkan deingan beintu ik/format 

yang su idah disiapkan. 

d. Reifleiksi (reifleicting) 

Beirdasarkan pe ingamatan hasil yang dipe iroleih, peineiliti meilakuikan reifleiksi 

meingeinai keigiatan dan hasil be ilajar yang dipe iroleih dalam tindakan ini. Re ifleiksi 

teirseibuit dilaksanakan deingan: 

1) Meilaksanakan eivalu iasi tindakan yang te irdiri dari eivalu iasi hasil 

beilajar, ju imlah dan waktu i dari tiap tindakan. 

2) Meingadakan peirteimuian deingan peindidik u intu ik meimbicarakan 

meingeinai hasil eivalu iasi dan lain-lain. 

3) Meimbeinahi peilaksanaan tindakan be irdasarkan hasil eivalu iasi yang 

akan dipeirguinakan pada sikluis seilanju itnya. 

2. Siklus II (kedua) 

Hasil reifleiksi siklu is I digu inakan dalam me ilanjuitkan siklu is II. Siklu is akan 

beirlanju it apabila hasil analisa tidak se isuiai. Peineirapan siklu is II dilaksanakan u intu ik 

meimpeirbaiki keigagalan yang te ilah teirjadi pada siklu is I. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Peineiliti meingguinakan teiknik peingu impu ilan uintuik meimpeiroleih data 

teirleingkap dari jawaban atau i suiatu i alat bantu i dalam meimuidahkan peineiliti u intuik 

meindapatkan data. Pe ineiliti meinguimpu ilkan data deingan meingguinakan be ibeirapa 

teiknik  yakni: 

1. Observasi  

Proseis obseirvasi dilaku ikan deingan peingamatan yang ceimat seirta me inyimpan 

catatan deingan baik.37 Suiatu i peingamatan keipada peiseirta didik seicara langsu ing u intu ik 

meingamati tingkah laku inya dise ibuit obseirvasi.38 Obseirvasi dilaksanakan u intu ik 

meilihat aktivitas ke ilas seilama proseis peimbeilajaran seirta uintu ik leibih me imahami 

bagaimana peirilaku i peiseirta didik di duinia nyata.39 Peineiliti meilakuikan obseirvasi 

meingeinai peiningkatan hasil be ilajar peiseirta didik me ilaluii peindeikatan peimbeilajaran 

indeix card match sambil me ilakuikan obseirvasi langsu ing di lokasi peineilitian. Adapu in 

yang diamati peineiliti pada pe ineilitian ini yang me injadi objeik obseirvasi yakni “prose is 

peimbeilajaran dalam ke ilas” dimana peineiliti beirkolaborasi deingan gu irui mata peilajaran 

IPA.  

2. Tes 

Teis adalah se irangkaian peirtanyaan atau i latihan beirsama deingan instru imein 

tambahan yang digu inakan u intu ik meinilai peingeitahuian, keiteirampilan, keiceirdasan, 

keimampuian ataui bakat  tiap orang atau ipuin keilompok.40 Teis teirtuilis deingan soal 

pilihan ganda adalah je inis teis yang digu inakan dalam pe ineilitian ini. 

 

                                                           
37

Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). h.27. 
38

Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001). h.93. 
39

Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). h.106. 
40

Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). h.26. 
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3. Dokumentasi 

Dokuimeintasi me iruipakan su iatu i teiknik peinguimpu ilan data u intu ik meimpeiroleih 

informasi. Dokuimeintasi ju iga meiruipakan ku impu ilan catatan seirta foto atau i gambar 

peiristiwa yang teilah lalu i uintu ik meileingkapi data dari obseirvasi yang teilah dilaku ikan.   

E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi Peserta Didik  

Kuimpu ilan catatan yang me indeiskrispsikan je inis dan ju imlah keigiatan yang 

dilakuikan peiseirta didik se ilama proseis peimbeilajaran diseibuit leimbar obse irvasi. 

Deingan peingguinaan me itodei peimbeilajaran indeix card match obseirvasi dilaksanakan 

uintu ik peingamatan se irta peincatatan teintang su iataui keigiatan peindidik dan pe iseirta 

didik dalam keigiatan beilajar IPA. 

Obseirvasi dilaku ikan uintu ik meilihat keigiatan beilajar peiseirta didik dari 

peimbeilajaran dimu ilai hingga akhir peimbeilajaran di ke ilas VIII G MTsN 1 Sidrap. 

Tuijuian obseirvasi adalah u intu ik meilihat seipeirti apa prose is peimbeilajaran IPA di ke ilas 

VIII G MTsN  1 Sidrap de ingan peingguinaan me itodei peimbeilajaran indeix card match. 

Leimbar obseirvasi ini me imuiat beirbagai keigiatan peiseirta didik seimasa prose is 

peimbeilajaran IPA di ke ilas VIII G. Leimbar obseirvasi peiseirta didik bisa dilihat pada 

tabeil beirikuit:  

     Tabel 3.1 Lembar Observasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA 

No Nama Peserta Didik Aspek Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Peserta didik 1     

2. Peserta didik 2     

3. Peserta didik 3     

Jumlah     

Presentase     
Sumber Data : Olahan peneliti tahun 2023 
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Aspek yang diamati : 

1. Aspeik peirhatian  

Indikator peinilaian: 

a. Peiseirta didik me incatat mateiri dan me indeingarkan peinjeilasan peindidik atau i 

peineiliti. 

b. Peiseirta didik te irtib dan meindeingarkan peinjeilasan meingeinai langkah 

peirmainan meitodei peimbeilajaran indeix card match (ICM). 

2. Aspeik Partisipasi  

Indikator peinilaian: 

a. Peiseirta didik aktif dan beirtanya teirkait mateiri yang beiluim dipahami. 

b. Peiseirta didik mampu i meireispon peirtanyaan dari pe indidik ataui peineiliti. 

c. Masing-masing peiseirta didik meingambil 1 kartu i soal/jawaban. 

d. Peiseirta didik me incari pasangan yang me imiliki kartu i yang cocok de ingan 

kartui yang didapatkan. 

3. Aspeik keirja sama 

Indikator peinilaian: 

a. Peiseirta didik me indapatkan pasangannya se ibeiluim batas waktu i beirakhir (30 

deitik) 

b. Peiseirta didik bisa beirinteiraksi deingan baik de ingan peiseirta didik lainnya. 

4. Aspeik peimahaman 

Indikator peinilaian: 

a. Peiseirta didik bisa meineimuikan pasangan kartu inya deingan teipat. 

b. Peiseirta didik dapat meinyimpu ilkan mateiri yang diperoleh. 
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Keterangan skor: 

1 = Sangat Kurang  

2 = Kurang  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

2. Lembar Soal Tes  

Teis meiruipakan pe inyeilidikan yang dilaku ikan u intu ik meineintu ikan apakah 

seiseiorang peiseirta didik mau ipuin keilompok peiseirta didik teilah meimpeiroleih hasil 

beilajar teirteintu i. Teis adalah su iatu i cara u intu ik meinguimpu ilkan fakta ataui informasi 

seicara akuirat dan teipat yang dibu ituihkan oleih seiseiorang.41 

Teis digu inakan ole ih peineiliti u intu ik meingu ikuir keibeirhasilan seiseiorang se iteilah 

meimpeilajari su iatu i mateiri. Peiseirta didik me ineirima teis yang beirguina u intu ik 

meinguimpu ilkan informasi te intang peingeitahuian peiseirta didik teirkait mateiri IPA. Teis 

beirtuijuian uintu ik meineintu ikan dan meinilai keimampu ian peiseirta didik dalam me imahami 

isi pokok bahasan. Te is diguinakan u intu ik meingeivalu iasi hasil beilajar peiseirta didik 

seiteilah dilaku ikan strate igi peimbeilajaran indeix card match. Teis dibu iat deingan beintu ik 

muiltiplei choisei, soal teis dibagikan pada tiap akhir sikluis.  

     Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 

 

Indikator 

No  

Soal  

Ranah Kognitif  

C1 C2 C3 C4 

 Mampu menjelaskan sifat-sifat cahaya 1      

2      

                                                           
41

Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). h. 

29. 
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Lanjutan tabel 3.2 

Indikator No 

Soal 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

 3      

4      

5      

 Mampu mengidentifikasi pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa 

 

 

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

 Menganalisis hasil percobaan tentang 

pembentukan bayangan pada cermin dan 

lensa 

13      

14      

15      

Jumlah 15 4 2 5 4 

Sumber Data : Olahan Peneliti Tahun 2023 

        Tabel 3.3  Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 

 

Indikator 
No  

Soal  

Ranah Kognitif  

C1 C2 C3 C4 

Mampu menjelaskan indra penglihatan 

manusia dan serangga 
1      

2      
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Lanjutan tabel 3.3 

Indikator 
No  

Soal 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

 
3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

 

 Mampu menjelaskan alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari 

10      

11      

12      

13      

14      

15      

Jumlah 15 2 5 4 4 

Sumber Data : OlahanPeneliti Tahun 2023 

Keterangan : 

C1 : Mengingat 

C2 : Memahami  

C3 : Menerapkan  

C4 : Menganalisis 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Lembar Observasi 

Data hasil obse irvasi peiseirta didik seilama keigiatan peimbeilajaran dicatat pada 

leimbar obseirvasi. Data me ingeinai aktivitas dan pe imahaman beilajar peiseirta didik yang 

dipeiroleih seilama proseis peimbeilajaran yang dimu ilai saat tahap awal dise itiap 

peirteimuian pada siklu is I dan II. Data dari le imbar obseirvasi peiseirta didik dapat 

diteimuikan meilaluii ru imuis beirikuit. 

                                   
                               

                           
     42

 

     Tabel 3.4 Presentase Kegiatan Peserta Didik43 

No Persentase Skor Kategori 

1. 81% - 100% Baik Sekali 

2.   61% - 80% Baik 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 21% - 40% Kurang 

5.   20%  Sangat kurang 
Sumber Data : Purwanto Tahun 2010  

2. Tes  

Salah satu i teiknik yang digu inakan dalam pe inguimpuilan data diseibuit te is. Data 

peineilitian ini keimu idian dipeiriksa yang beirmaksu id uintu ik meimpeiroleih su iatu i fakta 

seiiring deingan adanya pe iruibahan pada hasil be ilajar yang ada pada pe iseirta didik. 

Dalam peineilitian ini, pe indeikatan analisis data ku iantitatif digu inakan uintuik me inguiji 

seibeirapa baik peimbeilajaran peiseirta didik dieivalu iasi.  

                                                           
42

Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2010). h. 113. 
43

Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2010). h. 115. 
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Hasil teis didapatkan be irdasarkan leimbar jawaban yang ada dise itiap akhir 

sikluis dalam peimbeilajaran IPA. Meitodei peimbeilajaran indeix card match digu inakan 

uintu ik meinilai teis deingan meingguinakan ruimu is meian yang digu inakan u intu ik 

meingeitahuii peiningkatan hasil be ilajar peiseirta didik pada mate iri peilajaran IPA. U intu ik 

meindapatkan hasil rata-rata seicara klasik beirdasarkan ku impu ilan peinilaian yang su idah 

didapatkan peiseirta didik, maka bisa digu inakan ru imuis meian. Meinuiruit Ariku into 

(2007) kita dapat me ingguinakan ruimuis beirikuit u intu ik meindapatkan rata-rata (meian) 

yakni: 

   
   

 
 

Keterangan :  

M : Mean 

   : Jumlah keseluruhan nilai peserta didik 

N : Banyak peserta didik44 

Kriteiria peincapaian hasil be ilajar peiseirta didik akan dicantu imkan nilai yang 

didapatkan peiseirta didik se iteilah meingiku iti teis, kriteiria teirseibuit bisa dilihat se ibagai 

berikut: 

     Tabel 3.5 Kriteria Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik 

  No Nilai Kategori 

  1. 85 - 100% Sangat Baik 

  2. 70 - 84% Baik 

3. 56 - 69% Cukup 

  4. 41 - 55% Kurang 

  5.    40 Sangat kurang 
Sumber Data : Purwanto Tahun 2010  

                                                           
44

Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).  
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Tabeil 3.5 me iruipakan peirseintasei peincapaian hasil be ilajar peiseirta didik.45   

Nilai hasil beilajar peiseirta didik dikatakan lulus deingan meimpeiroleih nilai KKM 75 

dan beirdasarkan pe irseintasei peiseirta didik yang tu intas minimal 85%, dipandang 

seibagai u ikuiran indikator ke ibeirhasilan tindakan dalam pe ineilitian tindakan keilas.  

                                                           
45

Purwanto, Prinsip-Prinsi Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2010). h. 117-118. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Penggunaan Metode Pembelajaran Index Card Match (ICM) pada 

Pembelajaran IPA Di Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap 

a. Siklus I 

Proseis peimbeilajaran siklu is I dilaku ikan seilama 3 kali peirteimuian tatap mu ika, 

dipeirteimuian peirtama dilaksanakan pada hari sabtu i, 29 April 2023 dan pe irteimuian 

keiduia pada hari kamis, 4 Me ii 2023 deingan waktu i 2 × 45 meinit. Dan u intu ik teis 

eivalu iasi disiklu is I dilaksanakan dipe irteimuian keitiga yakni pada hari sabtu i, 6 Meii 

2023. Data peineirapan Peineilitian Tindakan Keilas pada siklu is I adalah seibagai beirikuit: 

1) Tahap Perencanaan 

Teirkait masalah yang ada atau i masalah yang te ilah diamati, prose is 

peimbeilajaran di MTsN 1 Sidrap masih dominan me ingguinakan meitodei peimbeilajaran 

konveinsional ataui ceiramah dimana pe iseirta didik banyak yang ce indeiruing tidak aktif 

dan hanya seimata me indeingarkan peinjeilasan dari peindidik. Dari meitodei teirseibuit 

banyak peiseirta didik yang ku irang meimahami atau i hanya seikeidar meimahami mate iri 

seisaat pada saat keigiatan pe imbeilajaran beirlangsu ing. Deingan adanya masalah te irseibuit 

peineiliti teirtarik uintu ik meingguinakan salah satu i meitodei peimbeilajaran aktif yakni 

meitodei peimbeilajaran indeix card match (ICM). Adapu in tindakan peireincanaan yang 

dilaksanakan seibagai be iriku it: 

a) Meilakuikan peingamatan ataui obseirvasi pada proseis peimbeilajaran yang 

dilaku ikan peindidik. 
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b) Meimbicarakan seirta meineintu ikan jadwal peineilitian deingan pe indidik 

teirkait. 

c) Meimbu iat Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) me ilaluii 

peilaksanaan me itodei peimbeilajaran ICM. 

d) Meimbu iat kartui soal/jawaban ditiap pe irteimuian beirdasarkan ju imlah 

peiseirta didik di ke ilas. 

e) Meinyiapkan su imbeir beilajar yang nantinya digu inakan dalam strate igi 

peimbeilajaran. 

f) Meinyiapkan le imbar obseirvasi peiseirta didik u intu ik me ingeitahuii 

beibeirapa aspe ik yang teirjadi seilama beirlangsu ingnya ke igiatan 

peimbeilajaran deingan meingguinakan meitodei peimbeilajaran ICM. 

g) Meinyu isuin leimbar teis eivalu iasi beilajar peiseirta didik. 

2) Tahap Pelaksanaan  

a) Pertemuan  

Proseis peimbeilajaran deingan meinggu inakan meitodei peimbeilajaran ICM 

dilaksanakan 2 kali pe irteimuian di siklu is I yakni pada hari sabtu i 29 April 2023 pada 

puikuil 10.30-12.00 WITA dan pada hari kamis, 4 Me ii 2023 pu ikuil 08.30-10.00 WITA. 

Dilaksanakan seicara tatap mu ika di keilas VIII G MTsN 1 Sidrap. Dimana pe indidik 

dan peineiliti beirkolaborasi atau i saling keirja sama se ilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsu ing.  

Diawali deingan meinguicap salam, be irdoa, meinanyakan kabar dan 

meimpeirkeinalkan diri me ilakuikan abseinsi dan meinanyakan keisiapan u intuik beilajar. 

Beirdasarkan rancangan RPP yang su idah dibu iat Peirteimuian 1 dilaku ikan seicara 

beirtahap deingan keigiatan-keigiatan seibagai beirikuit: 
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1) Peindidik meinjeilaskan teiori meingeinai sifat cahaya dan prose is 

peimbeintu ikan bayangan pe iseirta didik me inceirmati bu ikui bacaan IPA 

seirta meinyimak peinjeilasan daripeindidik ataui peineiliti. Keimuidian 

peineiliti meimbeiri beibeirapa peirtanyaan dasar me ingeinai mateiri 

cahaya dan alat optik, se ipeirti “bagaiamana contoh cahaya dapat 

meineimbu is beinda beining?”, “apa saja sifat ce irmin datar?”. Dari 

beibeirapa peirtanyaan teirseibu it peiseirta didik seicara beirgantian 

meireispon peirtanyaan dari pe indidik/peineiliti. 

2) Peinjeilasan  mateiri dan peimbeirian uimpan balik peirtanyaan se ileisai, 

seilanjuitnya peineiliti meingguinakan me idia peimbeilajaran indeix card 

match (ICM). 

3) Seibeiluim peineirapan meitodei ICM peineiliti meimbeirikan peimahaman 

teirkait atu iran dalam peirmainan me itodei ICM ini sampai peiseirta 

didik beinar-beinar meimahami meitodei dalam peirmainan.  

4) Keimuidian peineiliti meimbagi kartu i indeiks, seitiap peiseirta didik 

hanya bisa me ingambil satu i kartui yang su idah teircampu ir rata. 

5) Peineiliti juiga meinjeilaskan bahwa kartui boleih di buika apabila waktui 

su idah di muilai. Dan meimbeirikan reiward keipada peiseirta didik yang 

meindapat pasangannya seibeilu im waktui beirakhir (30 deitik). 

6) Peiseirta didik yang meindapatkan pasangannya seibeiluim waktui 

beirakhir wajib meilapor keipada peineiliti uintuik meilihat keikompakan 

diantara seisama pasangan. 

7) Seiteilah meindapat pasangannya, masing-masing peiseirta didik 

du iduik beirdasarkan pasangan kartu i yang didapatkan. Dan naik 
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u intuik meimpreiseintasikan kartui peirtanyaan ataui jawaban yang 

didapatkan. Dan peiseirta didik lain meindeingarkan apakah kartui 

peirtanyaan dan jawaban teirseibuit suidah beinar ataui tidak. Apabila 

jawaban dari peirtanyaan teirseibuit salah maka peiseirta didik lainnya 

beirkeiseimpatan uintuik meinjawab dan meimbeinarkan peirtanyaan 

teirseibuit. 

8) Diakhir peimbeilajaran peindidik/peineiliti meimbeiritahu ikan peiseirta 

didik bahwa me itodei peimbeilajaran ICM me iruipakan su iatu i meitode i 

yang baik dalam me ingingat mate iri yang teilah dipeilajari. 

9) Pada bagian peinuituip, peineiliti meimbeirikan keisimpuilan mateiri yang 

teilah dipaparkan dan dibe iri waktu i uintu ik peiseirta didik me inanyakan 

su iatu i hal yang beiluim dipahami. Pe ineiliti ju iga meinginformasikan 

keipada peiseirta didik agar me impeilajari keimbali mateiri yang te ilah 

dipeilajari seibeiluimnya kareina pada peirteimuian beirikuitnya akan 

dibagikan soal teis eivalu iasi hasil beilajar. 

b) Tes Evaluasi  

Teis eivalu iasi dilaksanakan pada hari sabtu i, 6 Meii 2023 pada pu iku il 10.30-

12.00 WITA yang te irdiri dari 22 peiseirta didik yang hadir. Te is dilaku ikan u intu ik 

meingeitahuii peimahaman peiseirta didik seisuidah meimpeilajari mateiri teintang Cahaya 

dan Alat Optik deingan me ingguinakan meitodei peimbeilajaran indeix card match (ICM). 

Peiseirta didik meingeirjakan teis eivalu iasi seicara seindiri-seindiri yang teirdiri 15 bu itir soal 

pilihan ganda. 

 DAFTAR 
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Tabel 4.1 Nilai Hasil Post Test Siklus I  Setelah Menerapkan Metode Pembelajaran 

Index Card Match 

No  Nama Peserta Didik  Nilai  Keterangan  

1.  Heris Herman 59 Tidak lulus 

2. Irfansyah  52 Tidak lulus 

3. Mohammad Syahrul 81 Lulus 

4. Muh. Gilang Alkamil 86 Lulus 

5. Muh. Ihsan Al Farisy 45 Tidak lulus 

6. Muh. Irsyam  54 Tidak lulus 

7. Muh. Rahmat 79 Lulus 

8. Muhammad Ardiyansyah 80 Lulus 

9. Muhammad Rizal 60 Tidak lulus 

10. Rusaldi Setiawan 46 Tidak lulus 

11. Aini Shazwani 79 Lulus 

12. Airin Aulia 53 Tidak lulus 

13. Fitriani 80 Lulus 

14. Keyla Aulia 80 Lulus 

15. Khailah Hayifa 80 Lulus 

16. Nur  Aqilah 94 Lulus 

17. Nur Khumairah 53 Tidak lulus 

18. Nur Risa Sabilah 59 Tidak lulus 

19. Nur Sakinah 86 Lulus 

20. Rahmah  47 Tidak lulus 

21. Shoofiyah 46 Tidak lulus 

22. Sitti Nur Safirah 59 Tidak lulus 
Sumber Data: Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

 Nilai 75 ke atas dikatakan lulus berdasarkan nilai KKM di MTsN 1 Sidrap. 

Seiteilah meindapatkan nilai pe iseirta didik, tindakan se ilanjuitnya yang akan pe ineiliti 

lakuikan yakni me ineintu ikan freikuieinsi nilai atau i banyaknya peiseirta didik yang 

meineirima nilai teirseibuit, uintu ik informasi jeilasnya dapat dilihat pada tabeil beiriku it: 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi nilai Hasil Post Test Siklus I Setelah Menerapkan 

Media Pembelajaran Index Card Match 

No Nilai Tes Frekuensi 

1. 94 1 

2. 86 2 

3. 81 1 

4. 80 4 

5. 79 2 

6. 60 1 

7. 59 3 

8. 54 1 

9. 53 2 

10. 52 1 

11. 47 1 

12. 46 2 

13. 45 1 

Total  N=22 
Sumber Data : Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

 Beirdasarkan tabe il 4.2 peiroleihan nilai yang didapatkan peiseirta didik de ingan 

nilai 94, 81, 60, 54, 52, 47, 45 masing-masing te irdapat 1 peiseirta didik, nilai 86, 79, 

53, dan 46 masing-masing teirdapat 2 peiseirta didik, nilai 59 te irdapat 3 peiseirta didik 

dan nilai 80 teirdapat 4 peiseirta didik.  

3) Tahap Observasi  

Obseirvasi dilaku ikan saat proseis peimbeilajaran beirlangsu ing, peindidik atau i 

guirui mata peilajaran IPA be irtindak seibagai obse irveir seilama peingguinaan me itodei 

peimbeilajaran ICM se imeintara peineiliti beirtindak seibagaigu irui yang meineirapkan 

meitodei peimbeilajaran ICM yang be iruipa meidia kartu i soal ataui jawaban. 
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Peingguinaan me idia peimbeilajaran deingan kartu i indeiks pada siklu is I dilaku ikan 

seilama duia seisi peirteimuian, dan dihitu ing rata-rata hasil obeirvasi keigiatan peiseirta 

didik pada siklu is I peirteimuian 1 dan 2 didapatkan peiroleihan nilai seibagai beiriku it: 

     Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I 

 

Siklus I 
Aspek  

Perhatian Partisipasi Kerja sama Pemahaman 

Rata-rata 2,38 2,29 2,7 2,36 

Persentase 59,62% 57,25% 67,5% 59% 

Kategori  Cukup Cukup  Baik  Cukup  

Total  60,84% 

Sumber Data: Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

 Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwasannya hasil obse irvasi 

keigiatan/aktivitas pe iseirta didik pada peilajaran IPA mateiri teintang Cahaya dan Alat 

Optik meingguinakan me itodei peimbeilajaran indeix card match (ICM) dipeirole ih nilai 

rata-rata pada aspe ik peirhatian 2,38 deingan peirseintasei 59,62% kateigori “cu ikuip”, 

aspeik partisipasi 2,29 de ingan peirseintasei 57,25% kate igori “cuikuip, aspeik ke irja sama 

2,7 deingan peirseintasei 67,5% kateigori “baik”, se idangkan aspeik peimahaman 2,36 

deingan peirseintasei 59% kateigori “cuikuip”. Jadi total peirseintasei dari keigiatan peiseirta 

didik ataui hasil obseirvasi disikluis I yaitu i 60,84% kateigori “cuikuip”. 

4) Tahap Refleksi  

Peineiliti haru is meilakuikan reifleiksi seiteilah me ilaksanakan keigiatan siklu is I yang 

beirguina uintu ik meimahami tindakan yang su idah dilaksanakan. Di tahap ini pe ineilitit 

meilakuikan reifleiksi yakni me ingeinai reifleiksi yang beirhuibuingan deingan strate igi 

peimbeilajaran seirta reifleiksi pada hasil peinilaian peiseirta didik. Bisa disimpu ilkan ole ih 

peineiliti bahwasannya prose is peimbeilajaran disiklu is I beiluim teirlaksana deingan 
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optimal dikareinakan hasil be ilajar peiseirta didik deingan peingguinaan me itodei 

peimbeilajaran ICM pada sikluis I beiluim meimeinu ihi keituintasan minimu im te itapi bisa 

dilihat pada seilama keigiatan peimbeilajaran disiklu is I su idah bisa dilihat ke iaktifan 

peiseirta didik. 

Dari peimbeilajaran disiklu is I ada beibeirapa keigiatan yang haruis dipe irbaiki 

disikluis II yakni seibagai be irikuittt: 

a) Hasil belajar peserta didik 

Beirdasarkan nilai te is peiseirta didik yang didapatkan se iteilah meingeirjakan soal 

teis eivalu iasi disiklu is I dapat dilihat bahwa hasil yang dipe iroleih masih teirbilang reindah 

dikareinakan teirdapat 12 pse irta didik deingan peirseintasei 54,54% yang be iluim 

meimeinuihi nilai KKM dan te irdapat 10 peiseirta didik deingan peirseintasei 45,45% te ilah 

meimeinuihi nilai KKM. Be irdasarkan hal te irseibuit maka peirlui diadakan lanju itan siklu is 

yakni kei sikluis II dise ibabkan beiluim meimeinuihi keituintasan minimu im 85%. 

b) Lembar Observasi Peserta Didik 

Seicara keiseilu iruihan aktivitas peiseirta didik pada sikluis I dilaksanakan dalam 

duia kali peirteimuian. Peirseintasei nilai dipeirteimuian 1 yakni 55,56% dan pe irteimuian 2 

yakni 66,12%. Adapu in peirincian dari du ia peirteimu ian teirseibuit yakni pada peirteimuian 1 

meiluipuiti aspeik peirhatian didapatkan rata-rata 2,18 de ingan peirseintasei 54,5% kate igori 

“cuikuip”, keimuidian aspeik partisipasi didapatkan rata-rata 2,13 deingan pe irseintasei 

53,25% kateigori “cu ikuip”, aspeik keirja sama didapatkan rata-rata 2,36 de ingan 

peirseintasei 59% kate igori “cu ikuip”, keimuidian aspeik peimahaman didapatkan rata-rata 

2,22 deingan peirseintasei 55,5% kateigori “cu ikuip”. Seidangkan peirteimuian 2 u intu ik aspeik 

peirhatian didapatkan rata-rata 2,59 deingan peirseintasei 64,75% kateigori “baik”, 

keimuidian aspeik partisipasi didapatkan rata-rata 2,45 deingan peirseintasei 61,25% 
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kateigori “baik”, aspeik keirja sama didapatkan rata-rata 3,04 deingan peirseintasei 76% 

kateigori “baik”, dan aspe ik peimahaman didapatkan rata-rata 2,5 deingan peirseintase i 

62,5% kateigori “baik”. Dari ke iduia peirteimuian teirseibuit dapat dilihat nilai rata-rata 

aktivitas peiseirta didik pada aspe ik peirhatian 2,38 de ingan peirseintasei 59,62% kate igori 

“cuikuip”, aspeik partisipasi de ingan rata-rata 2,29 deingan peirseintasei 57,25% kate igori 

“cuikuip”, keimuidian aspeik keirja sama deingan rata-rata 2,7 deingan peirseintasei 67,5% 

kateigori “baik”, dan aspe ik peimahaman deingan rata-rata 2,36 deingan peirseintasei 59% 

deingan kateigori “cu ikuip” dari keieimpat peirseintasei aspeik teirseibuit dipeiroleih rata-rata 

deingan total 60,84% kate igori “cuikuip”. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas bisa disimpu ilkan bahwasannya peinggu inaan 

meitodei peimbeilajaran indeix card match (ICM) disikluis I tidak me imeinuihi indikator 

keibeirhasilan dari itu i peineiliti meilanjuitkan kei siklu is beirikuitnya. 

b. Siklus II 

Beirdasarkan pe iroleihan nilai teis disikluis I peineiliti bisa meilihat prose is beilajar 

mauipuin gambaran bahwa pe irseintasei peiseirta didik yang su idah lu iluis KKM yaitu i 

45,45% dari 100%. Jika dilihat dari hasil te is beilajar yang be iluim meimeinuihi indikator 

keibeirhasilan seihingga be irdasarkan hasil reifleiksi disikluis I maka haruis dilaku ikan 

tindakan seilanjuitnya yakni ke i sikluis II, yang be irtuijuian su ipaya hasil yang didapatkan 

nantinya bisa me imeinuihi indikator keibeirhasilan yang te ilah diteintu ikan. Se idangkan 

pada siklu is II dilaku ikan seibanyak 3 kali pe irteimuian, yakni pada peirte imuian 1 

dilaksanakan di hari sabtu i, 20 Meii 2023 deingan waktu i 2 × 45 meinit. Se idangkan 

peirteimuian 2 dilaksanakan di hari kamis 25 Me ii 2023 deingan waktu i 2 × 45 meinit. 

Keimuidian teis hasil be ilajar dilaku ikan pada hari sabtu i 27 Meii 2023. Dibawah ini 

meiruipakan data peilaksanaan tindakan ke ilas disiklu is II: 
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1) Tahap Perencanaan  

Peineiliti me ilakuikan peireincanaan sama se ipeirti peireincanaan yang te ilah 

dilaksanakan disiklu is I deingan meimpeirsiapkan se igala hal yang dipe irluikan saat 

dilakuikannya peineilitian. Pe ireincanaan yang wajib dilakuikann yaitu i meinyu isu in RPP, 

kartui ICM, leimbar teis dan peidoman peineilitian.  

2) Tahap Pelaksanaan  

a) Pertemuan  

Keigiatan peimbeilajaran deingan meinggu inakan meitodei peimbeilajaran ICM 

dilaksanakan 2 kali pe irteimuian disiklu is II yakni pada hari sabtu i, 20 Meii 2023 pada 

puikuil 11.30-12.00 WITA dan pada hari kamis, 25 Me ii 2023 pada pu ikuil 08.30-10.00 

WITA. Dilaksanakan seicara tatap mu ika di keilas VIII G MTsN 1 Sidrap yang dihadiri 

22 peiseirta didik. Dimana pe indidik dan peineiliti beirkolaborasi ataui saling keirja sama 

seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing.   

Diawali deingan meinguicap salam, be irdoa, meinanyakan kabar dan 

meimpeirkeinalkan diri me ilakuikan abseinsi dan meinanyakan keisiapan u intuik beilajar. 

Beirdasarkan rancangan RPP yang su idah dibu iat peirteimuian 1 dilaksanakan se icara 

beirtahap deingan keigiatan-keigiatan seibagai beirikuit: 

1) Peindidik meinjeilaskan teiori meingeinai indra peinglihatan manu isia dan 

heiwan seirta alat optik dalam ke ihidu ipan seihari-hari peiseirta didik 

meinceirmati bu ikui bacaan IPA se irta me inyimak peinjeilasan dari pe indidik 

ataui peineiliti. Keimuidian peineiliti me imbeiri beibeirapa peirtanyaan dasar 

meingeinai mateiri cahaya dan alat optik, se ipeirti “bagaimana pe intingnya 

cahaya bagiindra pe inglihatan?”, “apakah manu isia bisa meilihat tanpa 

adanya cahaya?”, “apa contoh alat optik yang se iring kalian lihat dalam 
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keihidu ipan seihari-hari?”. Dari beibeirapa peirtanyaan teirseibuit peiseirta 

didik seicara beirgantian meireispon peirtanyaan dari pe indidik/peineiliti. 

2) Peinjeilasan  mateiri dan peimbeirian u impan balik peirtanyaan se ileisai, 

seilanju itnya peineiliti meingguinakan me idia peimbeilajaran indeix card 

match (ICM). 

3) Seibeilu im peineirapan meitodei ICM peineiliti meimbeirikan peimahaman 

teirkait atu iran dalam peirmainan me itodei ICM ini sampai peiseirta didik 

beinar-beinar meimahami meitodei dalam peirmainan.  

4) Keimu idian peineiliti meimbagi kartu i indeiks, seitiap peiseirta didik hanya 

bisa meingambil satu i kartui yang su idah teircampu ir rata. 

5) Peineiliti juiga meinjeilaskan bahwa kartui boleih di buika apabila waktui 

suidah di muilai. Dan meimbeirikan reiward keipada peiseirta didik yang 

meindapat pasangannya seibeiluim waktui beirakhir (30 deitik). 

6) Peiseirta didik yang meindapatkan pasangannya seibeiluim waktui beirakhir 

wajib meilapor keipada peineiliti u intuik meilihat keikompakan diantara 

seisama pasangan. 

7) Seiteilah me indapat pasangannya, masing-masing peiseirta didik du iduik 

beirdasarkan pasangan kartu i yang didapatkan. Dan naik uintuik 

meimpreiseintasikan kartui peirtanyaan ataui jawaban yang didapatkan. 

Dan peiseirta didik lain meindeingarkan apakah kartui peirtanyaan dan 

jawaban teirseibuit suidah beinar ataui tidak. Apabila jawaban dari 

peirtanyaan teirseibuit salah maka peiseirta didik lainnya beirkeiseimpatan 

uintuik meinjawab dan meimbeinarkan peirtanyaan teirseibuit. 
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8) Diakhir peimbeilajaran peindidik/peineiliti meimbeiritahuikan peiseirta didik 

bahwa meitodei peimbeilajaran ICM me iruipakan su iatu i meitodei yang baik 

dalam meingingat mateiri yang teilah dipeilajari. 

9) Pada bagian pe inuituip, peineiliti me imbeirikan keisimpu ilan mateiri yang 

teilah dipaparkan dan dibe iri waktu i uintu ik peiseirta didik me inanyakan 

suiatu i hal yang beiluim dipahami. Dan pe ineiliti meinginformasikan keipada 

peiseirta didik agar me impeilajari keimbali mateiri yang te ilah dipe ilajari 

seibeilu imnya kareina pada peirteimuian beirikuitnya akan dibagikan soal te is 

eivalu iasi hasil beilajar. 

b) Tes Evaluasi 

Teis eivalu iasi dilaksanakan pada hari sabtu i, 27 Meii 2023 pada pu iku il 10.30-

12.00 WITA yang te irdiri dari 22 peiseirta didik yang hadir. Te is dilakuikan u intu ik 

meingeitahuii peimahaman peiseirta didik seisuidah meimpeilajari mateiri teintang Cahaya 

dan Alat Optik deingan me ingguinakan meitodei peimbeilajaran indeix card match (ICM). 

Peiseirta didik meingeirjakan teis eivalu iasi seicara seindiri-seindiri yang teirdiri 15 bu itir soal 

pilihan ganda. 

Tabel 4.4 Nilai Hasil Post Test Siklus II Setelah Menerapkan Metode Pembelajaran 

Index Card Match  

No  Nama Peserta Didik  Nilai  Keterangan  

1.  Heris Herman 81 Lulus  

2. Irfansyah  75 Lulus 

3. Mohammad Syahrul 93 Lulus 

4. Muh. Gilang Alkamil 93 Lulus 

5. Muh. Ihsan Al Farisy 67 Tidak lulus  

6. Muh. Irsyam  86 Lulus 

7. Muh. Rahmat 86 Lulus  

8. Muhammad Ardiyansyah 88 Lulus  

9. Muhammad Rizal 80 Lulus  

10. Rusaldi Setiawan 73 Tidak lulus 
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Lanjutan tabel 4.4 

No Nama Peserta Didik Nilai  Keterangan  

11. Aini Shazwani 88 Lulus 

12. Airin Aulia 80 Lulus 

13. Fitriani 88 Lulus 

14. Keyla Aulia 100 Lulus  

15. Khailah Hayifa 100 Lulus 

16. Nur  Aqilah 100 Lulus 

17. Nur Khumairah 81 Lulus 

18. Nur Risa Sabilah 86 Lulus 

19. Nur Sakinah 93 Lulus 

20. Rahmah  80 Lulus 

21. Shoofiyah 73 Tidak lulus 

22. Sitti Nur Safirah 86 Lulus  
Sumber Data: Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

 Nilai 75 ke atas dikatakan lulus berdasarkan nilai KKM di MTsN 1 Sidrap. 

Seiteilah meindapatkan nilai pe iseirta didik, tindakan se ilanjuitnya yang akan pe ineiliti 

lakuikan yakni me ineintu ikan freikuieinsi nilai atau i banyaknya peiseirta didik yang 

meineirima nilai teirseibuit, uintu ik informasi jeilasnya di sajikan pada tabeil beiriku it:  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Post Test Siklus II Setelah Menerapkan 

Media Pembelajaran Index Card Match 

No  Nilai Tes Frekuensi  

1. 100 3 

2. 93 3 

3. 88 3 

4.  86 4 

5. 81 2 

6. 80 3 

7. 75 1 

8. 73 2 

9. 67 1 

Total  N=22 
Sumber Data: Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

 Beirdasarkan tabeil 4.5 dilihat bahwa peiseirta didik yang me indapatkan nilai 67 

dan 75 teirdapat 1 peiseirta didik, nilai 81 dan 73 masing-masing teirdapat 2 pe iseirta 



52 

 

 

 

didik, nilai 100, 93, 88 dan 80 masing-masing te irdapat 3 peiseirta didik dan nilai 86 

teirdapat 4 peiseirta didik. 

3) Tahap Observasi 

Obseirvasi dilaku ikan saat keigiatan peimbeilajaran beirlangsu ing, peindidik atau i 

guirui mata peilajaran IPA be irtindak seibagai obse irveir seilama peingguinaan me itodei 

peimbeilajaran ICM se imeintara peineiliti beirtindak seibagaigu irui yang meineirapkan 

meitodei peimbeilajaran ICM yang be iruipa meidia kartu i soal ataui jawaban. 

Peingguinaan me idia peimbeilajaran deingan kartu i indeiks pada siklu is II dilaku ikan 

seilama 2 seisi peirteimuian, dari rata-rata hasil obe irvasi keigiatan peiseirta didik pada 

sikluis II peirteimuian 1 dan 2 didapatkan peiroleihan nilai se ibagai beirikuit: 

     Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus II 

 

Siklus II 

Aspek 

Perhatian Partisipasi Kerja sama Pemahaman 

Rata-rata 3,13 2,97 3,63 3,43 

Persentase 78,25% 74,25% 90,75% 85,62% 

Kategori  Baik  Baik  Baik sekali Baik sekali 

Total    82,21% 
Sumber Data: Peserta Didik Kelas VIII G MTsN 1 Sidrap 

Beirdasarkan tabeil 4.6 bisa dikeitahuii bahwasannya hasil obse irvasi keigiatan 

peiseirta didik pada pe ilajaran IPA mateiri teintang Cahaya dan Alat Optik me inggu inakan 

meitodei peimbeilajaran ICM dipe iroleih nilai rata-rata pada aspe ik peirhatian 3,13 deingan 

peirseintasei 78,25%, aspeik partisipasi 2,97 deingan peirseintasei 74,25% dari keiduia 

aspeik teirmasuik keidalam kateigori “baik”, aspeik keirja sama 3,63 deingan pe irseinatse i 

90,75 dan aspeik peimahaman 3,43 deingan peirseintasei 85,62% dari keidu ia aspeik 

teirmasuik kateigori “baik seikali”. 
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4) Tahap refleksi  

Seiteilah siklu is II seileisai dilaksanakan, pe ineiliti meilakuikan reifleiksi te irkait 

aktivitas yang te ilah dise ileisaikan, yakni meilipuiti seibagai berikut: 

a) Metode pembelajaran Index Card Match 

Dilihat dari tahap tindakan awal ataui pra tindakan dari sikluis I sampai deingan 

sikluis II, peingguinaan me itodei peimbeilajaran ICM dapat meiningkatkan hasil beilajar 

siswa pada keilas IPA di MTsN 1 Sidrap. Pada siklu is II teirdapat 22 peiseirta didik yang 

meingikuiti teis dan 19 diantaranya teilah meimeinu ihi KKM yakni 75 de ingan peirseintase i 

keiluiluisan 86,36%. 

b) Hasil Belajar Peserta Didik  

Beirdasarkan hasil te is eivalu iasi dari sikluis II dikatakan su idah meiningkat se icara 

signifikan deingan ju imlah peiseirta didik yang me ingiku iti teis yakni 22 orang dan 

teirdapat 19 peiseirta didik te ilah meinyeileisaikannya (tu intas) deingan peirseintasei 86,36% 

dan 3 peiseirta didik yang be iluim tuintas deingan peirseintasei 13,63%. Dari siklu is II dapat 

disimpuilkan sangat lu iar biasa seihingga tidak diadakan lagi ke ilanjuitan siklu is kareina 

teilah meincapai nilai KKM de ingan peirseintasei 85%. 

c) Lembar Observasi Peserta Didik 

Pada siklu is II keigiatan/aktivitas peiseirta didik dilaku ikan 2 kali peirteimu ian. Di 

peirteimuian 1 deingan peirseintasei 77,68% dan peirteimuian 2 86,75%. Teirdapat pe irincian 

nilai dari du ia peirteimuian yangteilah dilaku ikan yakni peirteimuian 1 meilipu iti aspeik 

peirhatian didapatkan rata-rata 2,86% deingan peirseintasei 71,55% kateigori “baik”, 

aspeik partisipasi didapatkan rata-rata 2,72 deingan peirseintasei 68% kateigori “baik”, 

aspeik keirja sama didapatkan rata-rata 3,54 deingan peirseintasei 88,5% kateigori “baik 

seikali”, dan aspeik peimahaman didapatkan rata-rata 3,31 deingan peirseintasei 82,75% 
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kateigori “baik seikali”. Seidangkan peirteimuian keiduia, uintu ik aspeik peirhatian 

didapatkan rata-rata 3,40 de ingan peirseintasei 85% kateigori “baik seikali”, aspeik 

partisipasi didapatkan rata-rata 3,22 deingan peirseintasei 80,5% kateigori “baik”, aspeik 

keirja sama didapatkan rata-rata 3,72 deingan peirseintasei 93% kateigori “baik seikali”, 

dan aspeik peimahaman didapatkan rata-rata 3,54  deingan peirseintasei 88,5% kate igori 

“baik seikali”. Beirdasarkan keiduia peirteimu ian diatas bisa dilihat rata-rata 

keigiatan/aktivitas peiseirta didik didapatkan rata-rata aspeik peirhatian 3,13 deingan 

peirseintasei 78,25% kateigori “baik”, aspeik partisipasi didapatkan rata-rata 2,97 deingan 

peirseintasei 74,25% kateigori “baik”, aspeik keirja sama didapatkan rata-rata 3,63 

deingan peirseintasei 90,75% kateigori “baik seikali”, dan aspeik peimahaman didapatkan 

rata-rata 3,43 deingan peirseintasei 85,62% kateigori “baik seikali”. 

Dari peinjeilasan diatas disimpuilkan bahwa deingan adanya peingguinaan meitodei 

peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) dapat meiningkatkan keiaktifan peiseirta didik 

pada mateiri Cahaya dan Alat Optik di MTsN 1 Sidrap dari se igi proseis peimbeilajaran 

mauipuin hasil dari proseis beilajar. 

2. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Pembelajaran Index Card 

Match (ICM) Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap 

a. Kondisi Awal (Pra Tindakan) 

Dilaksanakan tahap pra tindakan pada hari kamis, 27 April 2023. Dari hasil 

analisis deiskriptif ku iantitatif dapat dinyatakan bahwasannya nilai rata-rata keilas 

yakni 49,54 deingan nilai maksimuim 80 dan nilai minimuim 30. Dapat dilihat data 

leingkap dari hasil beilajar peiseirta didik pada tahap pra tindakan: 
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     Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pra Tindakan  

KKM Frekuensi Persentase (%)  

  75 18 81,81 

  75 4 18,18 
Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

Beirdasarkan data yang ada di keilas VIII G te irdapat 4 peiseirta didik deingan 

peirseintasei 18,18% yang teilah meimeinuihi kriteiria keituintasan minimal (KKM) yakni ≥ 

75 dan 18 peiseirta didik deingan peirseintasei 81,81% dari keilas teirseibuit tidak me imeinuihi 

kriteiria keituintasan minimal (KKM) yakni ≤ 75. Beirdasarkan kriteiria diatas, be irikuit 

grafik peincapaian hasil beilajar IPA di taha pra tindakan: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik ketuntasan hasil belajar pra tindakan 

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

Beirdasarkan grafik di atas, bisa dike itahuii bahwasannya keimampuian peiseirta 

didik teirkait peilajaran IPA mateiri Cahaya dan Alat Optik seibeiluim dilakuikan tindakan 

masih dalam kateigori cu ikuip reindah. Maka dari itui peirlui adanya seibuiah tindakan agar 

dapat meiningkatkan peinguiasaan dan peimahaman mateiri. Seibeiluim meilakuikan seibuiah 

tindakan peineiliti meimbeirikan peinjeilasan singkat meingeinai mateiri Cahaya dan Alat 

Optik deingan meitodei ceiramah dan tanya jawab. Peineiliti juiga meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai contoh-contoh cahaya dan alat optik dalam keihiduipan seihari-hari. Seiteilah 
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peinjeilasan mateiri dan peimbeirian posteist, peineiliti meimbeirikan arahan meingeinai apa 

yang peirlui dipeirsiapkan uintuik peirteimuian seilanju itnya ataui peilaksanaan tindakan pada 

sikluis I. 

b. Siklus I  

Rata-rata nilai ke ilas yang dipeiroleih peiseirta didik pada hasil pe ineilitian di 

sikluis I beirdasarkan pe irhituingan hasil analisis de iskriptif ku iantitatif yakni 66,27 

deingan nilai maksimu im 94 dan nilai minimu imnya 45. Be irikuit data leingkap tabeil 

keituintasan hasil beilajar peiseirta didik pada siklu is I: 

     Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I 

KKM Kategori  Frekuensi Persentase(%) 

≤ 75 Tidak lulus 12 54,54% 

≥ 75 Lulus  10 45,45% 
Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

 Beirdasarkan tabe il keituintasan hasil beilajar peiseirta didik di atas, te irdapat 12 

peiseirta didik di ke ilas VIII G yang be iluim meincapai kriteiria keituintasan minimal 

(KKM) ≤ 75 deingan peirseintasei 54,54%. Teirdapat 10 peiseirta didik deingan peirseintase i 

45,45% yang te ilah meincapai kriteiria keituintasan minimal (KKM) ≥ 75. Beirikuit grafik 

yang meinuinju ikkan se ibeirapa baik peiseirta didik pada sikluis I meincapai tuijuian 

peimbeilajaran IPA: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik ketuntasan hasil belajar Siklus I 
Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 
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 Beirdasarkan grafik diatas dapat disimpuilkan bahwasannya hasil teis sikluis I 

seiteilah meingguinakan meidia peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) yang diikuiti 

seibanyak 22 peiseirta didik keilas VIII G barui meincapai 10 peiseirta didik deingan 

preiseintasei 45,45% yang meimiliki nilai ≥ 75. Be irdasarkan hal te irseibu it dapat 

disimpuilkan bahwasannya rata-rata keilas beilu im meincapai peirseintasei keituintasan 

minimal 85%, ataui nilai yang dipeiroleih peiseirta didik yang meindapat nilai leibih dari 

75 beiluim teirpeinuihi. Maka dari itui  Peineiliti haruis meilanjuitkan kei tahap sikluis keiduia.  

 Adapun nilai perbandingan antara pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

     Tabel 4.9 Perbandingan Antara Pra Tindakan dan Siklus I 

Aspek yang diamati Pra Tindakan Siklus I 

Nilai Tertinggi  80 94 

Nilai terendah 30 45 

Nilai rata-rata 49,54 66,27 

Jumlah peserta didik yang 

belum mencapai KKM 

18 12 

Peserta didik yang telah 

Peserta didik yang 

talahmencapai KKM 

4 10 

Persentase peserta didik 

yang belum mencapai 

KKM 

  81,81% 54,54% 

Persentase peserta didik 

yang telah mencapai KKM 

18,18% 45,45% 

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

 Beirdasarkan data diatas kita bisa me inyimpu ilkan bahwasannya seiteilah 

peingguinaan meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) pada tahap siklu is I 



58 

 

 

 

teirdapat peiningkatan. Pada tahap tindakan awal nilai rata-rata keilas adalah 49,54 dan 

pada tahap sikluis I nilai rata-rata keilas adalah 66,27. Pe iseirta didik yang teilah luiluis 

KKM juiga meimiliki tingkat keituintasan yang leibih tinggi dibandingkan ju imlah 

peiseirta didik seicara keiseiluiruihan. Jika dibandingkan deingan tahap pra tindakan yang 

keituintasan peiseirta didik hanya 18,18%, pada tahap sikluis I tingkat keituintasan peiseirta 

didik meincapai 45,45%. 

c. Siklus II   

Rata-rata nilai ke ilas yang dipeiroleih peiseirta didik pada hasil pe ineilitian di 

sikluis II beirdasarkan pe irhituingan hasil analisis deiskriptif kuiantitatif yakni 85,31 

deingan nilai maksimu im 100 dan nilai minimuimnya 67. Beirikuit data leingkap tabe il 

keituintasan hasil beilajar peiseirta didik pada siklu is II: 

     Tabel 4.10 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus II 

KKM Kategori  Frekuensi  Persentase  

≤ 75 Tidak lulus 3 13,63% 

≥ 75 Lulus  19 86,36% 
Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

 Beirdasarkan tabeil hasil beilajar peiseirta didik di atas, keilas VIII G teirdapat 19 

peiseirta didik yang meimeinuihi KKM ≥ 75 deingan peirseintasei 86,36%. Teirdapat 3 

peiseirta didik deingan peirseintasei 13,63% yang tidak meimeinuihi kriteiria keituintasan 

minimal KKM ≤ 75. Beirikuit grafik yang meinu injuikkan seibeirapa baik peiseirta didik 

pada sikluis II meincapai tu ijuian peimbeilajaran IPA: 
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Gambar 4.3 Grafik ketuntasan hasil belajar Siklus II 

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

 Beirdasarkan grafik diatas kita dapat meinyimpu ilkan bahwasannya 19 dari 22 

peiseirta didik keilas VIII G yang meingikuiti teis sikluis II deingan meitodei peimbeilajaran 

Indeix Card Match (ICM) dinyatakan luiluis deingan peirseintasei 86,36% dan ≥ nilai 75. 

Beirdasarkan informasi di atas kita dapat me inyimpu ilkan bahwa kriteiria keibeirhasilan 

rata-rata keilas suidah meincapai peirseintasei keituintasan seibeisar 85% dari ju imlah peiseirta 

didik yang teirpeinuihi pada sikluis II yaitui deingan peirseintasei seibeisar 86,36%. Deingan 

kata lain, 19 dari 22 peserta didik keilas VIII G MTsN 1 Sidrap teilah meimeinuihi 

kriteiria keituintasan yakni  85%.  

 Adapun nilai perbandingan antara pra tindakan, siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

     Tabel 4.11 Perbandingan Nilai Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 

Aspek yang diamati Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Nilai tertinggi 80 94 100 

Nilai terendah 30 45 67 

Nilai rata-rata 49,54 66,27 85,31 

Jumlah peserta didik 

yang belum 

memenuhi KKM 

18 12 3 
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Lanjutan tabel 4.11 

Aspek yang diamati Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Jumlah peserta didik 

yang telah 

memenuhiKKM 

4 10 19 

Persentase peserta 

didik yang belum 

memenuhi KKM 

81,81% 54,54% 13,63% 

Persentase peserta 

didik yang telah 

memenuhi KKM 

18,18% 45,45% 86,36% 

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2003 

Beirdasarkan tabe il di atas, teirdapat peiningkatan pada tahap pra tindakan 

peiseirta didik, siklu is I kei sikluis II, dan skor ke iseiluiruihan peiseirta didik seiteilah 

meineirapkan peindeikatan peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) meiningkat. Sama 

halnya deingan nilai rata-rata keilas pada tahap pra tindakan yaitui 49,54, sikluis I dan II 

sama-sama meimpeiroleih nilai rata-rata 66,27 dan 85,31. Pada seitiap tahapan 

pratindakan, siklu is I, dan sikluis II leibih banyak peiseirta didik yang meimeinuihi nilai 

KKM uintu ik seimuia peiseirta didik. Peirseintasei ini masing-masing adalah 18,18%, 

45,45%, dan 86,36%. Dari data teirseibuit kita bisa meinyimpuilkan bahwasannya 

peineilitian ini teilah meimeinuihi kriteiria keibeirhasilan yang dipeirluikan uintu ik me ingakhiri 

peineilitian dan tidak meilanjuitkan kei sikluis beiriku itnya..     

B. Pembahasan 

1. Penggunaan Metode Pembelajaran Index Card Match (ICM) pada 

Pembelajaran IPA Di Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap 

Peineilitian pe ineiliti yakni Pe ineilitian Tindakan Keilas (PTK) yang dilaku ikan 

dalam 2 siklu is. Siklu is 1 dilaksnaakan 3 kali peirteimuian, 2 peirteimuian uintu ik peimbeirian 
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mateiri dan peingguinaan modeil peimbeilajaran ICM dan 1 peirteimuian uintuik eivaluiasi. 

Beigituipuin siklu is II dilaksanakan 3 kali peirteimu ian, peirteimuian peirtama dan ke iduia 

yakni peimbeirian dan peinjeilasan mateiri seirta peingguinaan modeil peimbeilajaran ICM. 

Dan peirteimuian 3 peimbeirian teis eivaluiasi. 

a. Pra Tindakan 

Seibeiluim peineiliti meingguinakan meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match, 

teirleibih dahuilui peineiliti meingadakan keigiatan yakni preiei teist ataui pra tindakan. Preie i 

teist ini meiruipakan su iatu i nilai awal yang dipe iroleih peiseirta didik u intu ik me ingeitahuii 

hasil beilajar yang dite irapkan peindidik seibeiluim meingguinakan meitodei peimbeilajaran 

ICM.  

Meineimuikan pasangan kartui yang dipeiroleih dalam beintuik keilompok keicil duia 

orang dibuiat meinghibuir dan meinarik deingan meingguinakan meitodei peimbeilajaran 

Indeix Card Match. Hal ini seijalan deingan peinjeilasan Ruisman bahwa salah satu i 

beintuik peindeikatan peimbeilajaran koopeiratif adalah meitodei Indeix Card Match 

(Meincari Pasangan). Meitodei ini beirmanfaat u intuik meimbantui peiseirta didik 

meindapatkan pasangannya sambil meimpeilajari suiatui konseip ataui teima dalam kondisi 

yang meinyeinangkan.46 

Meitodei peimbeilajaran ICM ini dalam peingguinaannya peineiliti meinjeilaskan 

mateiri peimbeilajaran “Cahaya dan Alat Optik”. 22 peiseirta didik beirpartisipasi dalam 

keilas ini, yang dirancang uintuik meimbantui peineiliti meinguimpuilkan data awal te intang 

hasil beilajar peiseirta didik te irkait mateiri IPA seibeiluim meilakuikan suiatu i tindakan atau i 

seibeiluim peingguinaan meitodei Indeix Card Match. 

                                                           
46

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. h. 223. 
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Di tindakan awal ini, pe ineiliti meimaparkan mateiri Cahaya dan Alat Optik 

deingan meitodei ceiramah dan tanya jawab. Dimana kondisi dalam ke ilas leibih dominan 

kei peineiliti pada saat me injeilaskan mateiri. Peineiliti hanya me imaparkan mate iri deingan 

singkat seirta meimbeiri beibeirapa contoh dalam ke ihidu ipan seihari-hari teirkait mate iri 

yang dipaparkan. Saat pe injeilasan mateiri teilah seileisai, peineiliti meimbeirikan soal pre ie i 

teist (teis awal) yang te irkait deingan mateiri Cahaya dan Alat Optik. Peiseirta didik 

meinye ileisaikan soal te irseibuit deingan baik. Dari nilai teis awal teirseibuit meiruipakan data 

awal yang dijadikan acuian oleih peineiliti uintu ik meilihat peiningkatan hasil beilajar 

peiseirta didik seibeilu im tindakan dilakuikan. 

b. Siklus I 

Saat peilaksanaan tahap sikluis I seileisai peineiliti bisa me ingambil keisimpu ilan 

bahwa proseis peimbeilajaran di siklu is I beiluim teircapai deingan optimal. Dikare inakan 

hasil beilajar peiseirta didik dalam peingguinaan meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match 

pada siklu is I ini beilu im meimeinuihi keituintasan minimu im. Akan teitapi dari hasil be ilajar 

pada sikluis I ini su idah meinuinju ikkan adanya seidikit peiningkatan dari seibeiluimnya. 

Seiteilah tahap sikluis I dilaksanakan, peineiliti sampai pada keisimpuilan bahwa 

proseis peimbeilajaran siklu is I beiluim optimal. Dikareinakan tidak meimeinuihi syarat 

keituintasan minimuim kareina hasil beilajar peiseirta didik pada saat me inggu inakan 

meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match pada sikluis ini beiluim maksimal. Akan te itapi 

hasil beilajar pada sikluis I teilah meinuinjuikkan seidikit peiningkatan dari seibeiluimnya. 

Sikluis I beirlangsuing duia peirteimuian, dimana duia peirteimuian teirseibuit uintuik 

peimaparan dan peingguinaan meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match. Dari keiduia 

peirteimuian dapat dikeitahuii nilai rata-rata keigiatan/aktivitas peiseirta didik dipeiroleih 

rata-rata aspeik peirhatian 2,38 deingan peirseintasei 59,62% kateigori “cuikuip”, aspeik 
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partisipasi 2,29 deingan peirseintasei 57,25% kateigori “cuikuip”, aspeik keirja sama 

deingan peirseintasei 67,5% kateigori “baik” dan aspeik peimahaman 2,36 deingan 

peirseintasei 59% kateigori “cuikuip”. 

c. Siklus II 

Saat tahap pe ilaksanaan siklu is II seileisai deingan peingguinaan me itodei 

peimbeilajaran Indeix Card Match dalam hal ini me iningkat. Pada siklu is II ini dapat 

meiningkatkan hasil be ilajar peiseirta didik keilas VIII G di MTsN 1 Sidrap  mu ilai dari 

tahap pra tindaka, siklu is I hingga siklu is II seirta dilihat dari seigi keigiatan/aktivitas 

peiseirta didik di sikluis I dan II. Hal teirseibuit seijalan deingan pandangan Amin Rosadi 

yang meinyatakan bahwasannya meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match bisa 

meiningkatkan keiaktifan dan hasil beilajar peiseirta didik, yang dapat dilihat dari tahap 

pra tindakan hingga tahap sikluis I dan II yang meinuinjuikan adanya peiningkatan hasil 

beilajar yang dipeiroleih seiteilah meingguinakan meitodei peimbeilajaran Indeix Card 

Match.47 

Tahap sikluis II dari peirteimuian satu i dan du ia didapatkan nilai rata-rata pada 

aktivitas peiseirta didik di sikluis II meilipuiti aspeik peirhatian didapatkan rata-rata 3,13 

deingan peirseintasei 78,25% kateigori “baik”, aspeik partisipasi didapatkan rata-rata 2,97 

deingan peirseintasei 74,25% kateigori “baik”, aspeik keirja sama didapatkan rata-rata 

3,63 deingan peirseintasei 90,75% kateigori “baik seikali” dan aspeik peimahaman 

didapatkan rata-rata 3,43 deingan peirseintasei 85,65% kateigori “baik seikali”. 

                                                           
47

Amin Rosadi, „Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Index Card 

Match Pada Pembelajaran Ipa‟, Tajdidukasi: Jurnal Penelitian Dan Kajian Pendidikan Islam, 8.2 

(2019). h. 36. 
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2. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Pembelajaran Index Card 

Match (ICM) Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidrap 

Hasil pra tindakan me imbuiktikan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan 49,54 

deingan nilai teis peiseirta didik teirtinggi dan teireindah masing-masing 80 dan 30. 

18,18% peiseirta didik be irhasil meincapai KKM. Hasil e ivalu iasi peimbeilajaran IPA 

masih kuirang. Maka dari itui, tindakan leibih lanjuit disarankan seibagai cara u intu ik 

meinye impu irnakan peirbaikan oleih peineiliti guina meiningkatkan hasil beilajar IPA 

peiseirta didik keilas VIII G. 

Pada pra tindakan dan sikluis peirtama nilai rata-rata naik dari nilai rata-rata 

49,54 meinjadi 66,27 deingan KKM masih beiluim teircapai deingan nilai ≥ 75. 

Beirdasarkan dari peirseintasei peiseirta didik yang me inye ileisaikan uijian minimu im 85% 

dari ju imlah peiseirta didik meimpeiroleih nilai di bawah 75. Meiskipuin juimlah peiseirta 

didik yang teilah meincapai KKM meiningkat dari 18,18% pada pra tindakan meinjadi 

45,45% pada sikluis I, keigiatan peimbeilajaran pra tindakan beirjuimlah 22 peiseirta didik, 

diantaranya 4 suidah meincapai nilai KKM dan 18 beiluim meincapai KKM. Seiteilah 

sikluis I meitodei peimbeilajaran ICM teirdapat 10 peiseirta didik yang teilah meimeinuihi 

KKM dan 12 peiseirta didik beiluim meimeinuihi KKM. 

Proseis peimbeilajaran sikluis II beirlangsu ing yaitui deingan meimpeirbaiki nilai 

hasil beilajar dari siklu is I meilalu ii beirbagai pe irbaikan peilaksanaan, teiruitama cara 

peindidik ataui peineiliti meinyajikan mateiri peilajaran. Tingkat aktivitas peiseirta didik 

beiruibah seilama peimbeilajaran seihingga seitiap pasangan dapat beirkolaborasi seicara 

eifeiktif. Peiseirta didik yang biasanya leibih peinuiruit dan hanya meindeingarkan 

peinjeilasan peindidik kini aktif meinguingkapkan pikirannya dan beirpartisipasi. 
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Dibandingkan deingan sikluis I, hasil beilajar meiningkat pada sikluis II. Hal ini 

teirlihat dari peiningkatan nilai rata-rata dari 66,27 meinjadi 85,31. Seilain itui, dari 

45,45% pada sikluis I meinjadi 86,36% pada siklu is II, peiseirta didik pada sikluis II leibih 

banyak yang meimeinu ihi KKM. 

Uintu ik leibih je ilasnya, bahwa ke ituintasan hasil be ilajar peiseirta didik de ingan 

adanya peingguinaan salah satu i meitodei peimbeilajaran yakni me itodei peimbeilajaran 

Indeix Card Match (ICM) bisa me iningkatkan hasil be ilajar peiseirta didik pada 

peimbeilajaran IPA mate iri Cahaya dan Alat Optik ke ilas VIII G MTsN 1 Sidrap. 

Meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) yang digu inakan di du ia peirteimuian 

pada seitiap sikluisnya ini me imbeirikan dampak pada hasil be ilajar yang dicapai ole ih 

peiseirta didik. Indeix Card Match (ICM) adalah salah satui meitodei yang 

meinye inangkan u intu ik meingingat keimbali mateiri yang teilah dibeirikan seibeiluimnya. 

Meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match (ICM) adalah me itodei peimbeilajaran yang 

meinuintu it peiseirta didik u intu ik beirpeiran aktif saat prose is peimbeilajaran beirlangsu ing. 

Hal teirseibuit seipeindapat deingan Juimarddin La Fu ia DKK, bahwa me itode i 

peimbeilajaran Indeix Card Match dapat meiningkatkan hasil be ilajar peiseirta didik. 

Dikareinakan meitodei peimbeilajaran ini bisa me ingaktifkan peiseirta didik dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Se ilain itu i peiseirta didik le ibih ceirmat dalam peinguiasaan su iatu i 

mateiri peilajaran dan me imuidahkan dalam meingingat su iatu i mateiri peilajaran deingan 

meingguinakan kartu i pasangan. Dari me itodei ini peiseirta didik teirlihat aktif dan mampui 

meimpeiroleih hasil be ilajar yang baik dalam pe imbeilajaran.48 Dan ini dapat dilihat 

                                                           
48

Jumarddin La Fua, Zuhari, and Arifin, „Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vb Pada Mata Pelajaran Ipa Di Sdn 1 Talaga Besar 

Kec. Talaga Raya Kab. Buton Tengah‟, Jurnal Pemikiran Islam, 3.1 (2017), 39. 
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berdasarkan peningkatan hasil belajar yang didapatkan peserta didik dari tahap pra 

tindakan, siklus I hingga siklus II.  

Berdasarkan analisis deskripsi hasil dari data yang dipeiroleih pada sikluis II 

meingalami peiningkatan dibandingkan sikluis I. Hal ini diduikuing deingan nilai rata-

rata keilas yang meiningkat dari 66,27 meinjadi 85,31. Pada sikluis II peirseintasei peiseirta 

didik yang tuintas KKM juiga meiningkat dari 45,45% me injadi 86,36%. Beirdasarkan 

ini meinuinjuikkan peiningkatan hasil beilajar siswa seibeisar 40,91%. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka gambaran atau grafik hasil pencapaian 

belajar IPA peserta didik sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik pencapaian hasil belajar 

Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023  

Grafik di atas meinuinjuikkan peirbandingan hasil beilajar peiseirta didik antara 

sikluis I dan II, meinuinjuikkan peiningkatan juimlah peiseirta didik dari sikluis I kei sikluis 

II. Pada sikluis I kateigori tidak tuintas leibih meindominasi daripada kateigori tuintas, 

deingan juimlah peiseirta didik luiluis seibanyak 10 peiseirta didik dan tidak luiluis 12 

peiseirta didik, seidangkan pada sikluis II 19 peiseirta didik lu iluis dan 3 peiseirta didik tidak 
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luiluis. Meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match dapat dilihat dari beibeirapa aspeik 

peiseirta didik beirdasarkan leimbar obseirvasi pada tabeil beirikuit: 

     Tabel 4.12 Nilai rata-rata lembar observasi peserta didik  

Aspek Siklus I Siklus II 

Perhatian 2,38 3,13 

Partisipasi 2,29 2,97 

Kerja sama 2,7 3,63 

Pemahaman 2,36 3,43 
Sumber Data: Olahan Peneliti Tahun 2023 

 Nilai rata-rata leimbar obseirvasi peiseirta didik meingalami peiningkatan seicara 

keiseiluiruihan, seipeirti yang dapat dilihat pada data di atas. Dapat dikatakan bahwa 

meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match dapat meiningkatkan aktivitas dan hasil 

beilajar. Dikarenakan metode pembelajaran Index Card Match ini berhubungan 

dengan cara-cara mengingat kembali materi tentang apa yang mereka pelajari 

sebelumnya dengan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka dengan 

menggunakan metode pembelajaran Index Card Match yaitu mencari pasangan 

berdasarkan pada permainan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Kemudian 

peserta didik mencari jawaban atau soal berdasarkan kartu yang mereka peroleh lalu 

mencocokkan kedua kartu tersebut.
49

 Dengan menggunakan metode pembelajaran 

ICM ini membuat peserta didik untuk bisa aktif selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Dan beirdasarkan data yang diperoleh dapat disimpu ilkan bahwasannya 

metode peimbeilajaran Indeix Card Match dapat me iningkatkan hasil beilajar IPA materi 

cahaya dan alat optik peiseirta didik  keilas VIII G MTsN 1 Sidrap. 

                                                           
49

H. Hamruni, Strategi dan Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta: 

Investidaya, 2012). h. 292. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil pe iroleihan peineiliti, maka dapat disimpuilkan seibagai be irikuit: 

1. Peingguinaan meitodei peimbeilajaran Indeix Card Match beirdasarkan 

peingamatan peineiliti meinuinju ikkan bahwa peingguinaan me itodei 

peimbeilajaran Indeix Card Match meinimbu ilkan antu isiasmei keipada peiseirta 

didik. Se ilama proseis peimbeilajaran peiseirta didik mu ilai aktif dan se inang 

deingan me itodei peimbeilajaran Indeix Card Match ini. Bahkan ada yang 

meiminta u intu ik bisa meingguinakan metode peimbeilajaran ini se iteilah 

peineilitianpu in seileisai, dikareinakan meitodei peimbeilajaran ini bisa me imbu iat 

peiseirta didik u intu ik aktif dan meilatih keiceipatan beirpikirnya. 

2. Peiningkatan hasil be ilajar IPA me ilalu ii meitodei peimbeilajaran Indeix Card 

Match di keilas VIII G MTsN 1 Sidrap. Pada tahap pra tindakan hasil 

beilajar peiseirta didik hanya me impeiroleih 18,18%, keimuidian di sikluis I 

meimpeiroleih 45,45% dan di sikluis II me incapai 86,36%. Seihingga bisa 

dikatakan bahwa hasil be ilajar peiseirta didik dapat me iningkat. Kareina 

adanya peiningkatan hasil beilajar dari pra tindakan, siklu is I dan siklu is II. 

B. Saran  

Beirdasarkan pe ineilitian yang te ilah dilaksanakan, maka pe ineiliti 

meimbeirikan saran seibagai beirikuit:  

1. Bagi guru, sebaiknya lebih memperhatikan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik, dengan menggunakan metode pembelajaran yang bisa 
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meimbangkitkan motivasi dan se imangat be ilajar peiseirta didik agar bisa 

meiningkatan hasil beilajar peiseirta didik. 

2. Bagi peiseirta didik, u intu ik leibih seimangat dalam meinuintu it ilmu i dan le ibih 

aktif dalam ke ilas seilama proseis peimbeilajaran beirlangsu ing seirta tidak 

meimbu iat peilanggaran di seikolah.  

3. Bagi seikolah, uintu ik leibih meinguitamakan kreiatifitas dan ku ialitas peindidik 

deingan me impeirhatikan kineirja dan diharapkan u intu ik meilakuikan peilatihan 

ataui training te irkait meitodei peimbeilajaran yang beirvariasi yang dapat 

diteirapkan dalam proseis peimbeilajaran. 

4. Bagi peineiliti lain, diharapkan uintu ik leibih meinguiasai mateiri dan su imbeir 

beilajar yang te irkait deingan Indeix Card Match seirta bisa meinjadikan skripsi 

ini seibagai bahan pe irbandingan apabila ingin me ilakuikan peineilitian te irkait 

teintang Indeix Card Match. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Identitas sekolah : MTsN 1 SIDRAP 

Mata Pelajaran  : ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Materi   : CAHAYA DAN ALAT OPTIK 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu : 2   45 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

 K11 dan K12 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 



 

 

VI 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik dapat memahami sifat-sifat cahaya 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pemantulan baur 

3. Peserta didik dapat menjelaskan pemantulan teratur 

4. Peserta didik dapat menyebutkan dan memahami hukum snellius 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Metode  : Pembelajaran Index Card Match 

3. Model  : PAKEM  (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

       Menyenangkan 

E. MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Media  : Laptop dan LCD proyektor. 

2. Alat/Bahan : Alat tulis dan Kartu Indeks. 

F. SUMBER BELAJAR  

1. Buku paket IPA kelas VIII dan sumber belajar lainnya. 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI : 

3.12  Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan legkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses penglihatan 

manusia, mata serangga, dan 

prinsip kerja alat optik  

3.12.1  Menjelaskan sifat-sifat cahaya 

3.12.2  Menjelaskan pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa 

3.12.3  Menjelaskan indra penglihatan 

manusia dan serangga 

3.12.4  Menjelaskan alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12   Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa  

4.12.1  Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin datar, cembung dan 

cekung 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru memberikan Apersepsi. 

15 menit 

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak dan memperhatikan power point atau 

materi mengenai “Sifat-sifat Cahaya”. 

2. Guru menjelaskan materi “Sifat-sifat Cahaya”. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan meengenai materi yang belum dipahami. 

4. Setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik 

mengambil satu kartu indeks yang telah disiapkan yang 

berisikan pertanyaan atau jawaban. 

5. Bila peserta didik telah mendapatkan kartu, kemudian guru 

memerintahkan peserta didik untuk mencari pasangan dari 

kartu yang didapatkan. 

6. Setelah mendapat pasangan kartunya masing-masing peserta 

didik di harapkan untuk duduk sesuai dengan pasangannya 

dan bergantian membacakan setiap kartu yang diambil di 

depan peserta didik lainnya. 

60 menit 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi  ke semua peserta didik. 

4. Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi 

dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang 

sedang atau yang akan dipelajari. 

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa. 

15 menit 
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H. PENILAIAN  

1. Penilaian Afektif (Sikap)    : Penilaian diri  

2. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)  : Tes tertulis 

3. Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) : Tanya jawab dan diskusi 

 

Baranti, 28 April 2023  

Guru Mata Pelajaran 

 

Dra Hj. Hasnawati  

NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Identitas sekolah : MTsN 1 SIDRAP 

Mata Pelajaran  : ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Materi   : CAHAYA DAN ALAT OPTIK 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2   45 menit  

A.  KOMPETENSI INTI 

 K11 dan K12 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI : 

3.12  Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan legkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses penglihatan 

manusia, mata serangga, dan 

prinsip kerja alat optik  

3.12.1  Menjelaskan sifat-sifat cahaya 

3.12.2  Menjelaskan pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa 

3.12.3  Menjelaskan indra penglihatan 

manusia dan serangga 

3.12.4  Menjelaskan alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12   Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa  

4.12.1  Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin datar, cembung dan 

cekung 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin 

2. Peserta didik dapat membedakan cermin cekung dan cermin cembung 

3. Peserta didik dapat memahami pembentukan bayangan pada lensa  

D.  METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Metode : Pembelajaran Index Card Match 

3. Model  : PAKEM    ( Pembelajaran   Aktif,   Kreatif,   Efektif    dan 

       Menyenangkan) 

E.  MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Media  : Laptop dan LCD proyektor. 

2. Alat/Bahan : Alat tulis dan Kartu Indeks. 

F.  SUMBER BELAJAR  

1. Buku paket IPA kelas VIII dan sumber belajar lainnya. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

  KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru memberikan Apersepsi. 

15 menit 

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak dan memperhatikan power point 

atau materi mengenai “Pembentukan Bayangan Pada 

Cermin dan Lensa”. 

2. Guru menjelaskan materi “Pembentukan Bayangan Pada 

Cermin dan Lensa”. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan meengenai materi yang belum dipahami. 

4. Setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik 

mengambil satu kartu indeks yang telah disiapkan yang 

berisikan pertanyaan atau jawaban. 

5. Bila peserta didik telah mendapatkan kartu, kemudian guru 

memerintahkan peserta didik untuk mencari pasangan dari 

kartu yang didapatkan. 

6. Setelah mendapat pasangan kartunya masing-masing peserta 

didik di harapkan untuk duduk sesuai dengan pasangannya 

dan bergantian membacakan setiap kartu yang diambil di 

depan peserta didik lainnya. 

60 menit 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi ke semua peserta didik. 

4. Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi 

dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang 

sedang atau yang akan dipelajari. 

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa. 

15 menit 
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H. PENILAIAN  

1. Penilaian Afektif (Sikap)    : Penilaian diri  

2. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)  : Tes tertulis 

3. Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) : Tanya jawab dan diskusi 

 

     Baranti, 28 April 2023  

Guru Mata Pelajaran 

 

Dra Hj. Hasnawati  

NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Identitas sekolah : MTsN 1 SIDRAP 

Mata Pelajaran  : ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Materi   : CAHAYA DAN ALAT OPTIK 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pertemuan ke  : 3 

Alokasi Waktu : 2   45 menit  

A.   KOMPETENSI INTI 

 K11 dan K12 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 



 

 

XIV 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI : 

3.12 Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan legkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses penglihatan 

manusia, mata serangga, dan 

prinsip kerja alat optik  

3.12.1  Menjelaskan sifat-sifat cahaya 

3.12.2  Menjelaskan pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa 

3.12.3  Menjelaskan indra penglihatan 

manusia dan serangga 

3.12.4  Menjelaskan alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12   Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa  

4.12.1  Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin datar, cembung dan 

cekung 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik memahami bagian-bagian mata manusia 

2. Peserta didik dapat menjelaskan gangguan pada indra pengllihatan manusia 

3. Peserta didik mengetahui indra penglihatan serangga 

D.  METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Metode : Pembelajaran Index Card Match 

3. Model : PAKEM  ( Pembelajaran   Aktif,   Kreatif,  Efektif  dan      

    Menyenangkan) 

E. MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Media : Laptop dan LCD proyektor. 

2. Alat/Bahan : Alat tulis dan Kartu Indeks. 

F. SUMBER BELAJAR  

1. Buku paket IPA kelas VIII dan sumber belajar lainnya. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru memberikan Apersepsi. 

15 menit 

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak dan memperhatikan power point atau 

materi mengenai“Indra Penglihatan Manusia dan Hewan”. 

2. Guru menjelaskan materi “Indra Penglihatan Manusia dan 

Hewan”. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan meengenai materi yang belum dipahami. 

4. Setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik 

mengambil satu kartu indeks yang telah disiapkan yang 

berisikan pertanyaan atau jawaban. 

5. Bila peserta didik telah mendapatkan kartu, kemudian guru 

memerintahkan peserta didik untuk mencari pasangan dari 

kartu yang didapatkan. 

6. Setelah mendapat pasangan kartunya masing-masing peserta 

didik di harapkan untuk duduk sesuai dengan pasangannya 

dan bergantian membacakan setiap kartu yang diambil di 

depan peserta didik lainnya. 

60 menit 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi ke semua peserta didik. 

4. Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi 

dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang 

sedang atau yang akan dipelajari. 

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa. 

15 menit 

 



 

 

XVI 

 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Dra Hj. Hasnawati  
NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Afektif (Sikap)   : Penilaian diri 

2. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)  : Tes tertulis  

3. Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) : Tanya jawab dan diskusi 

 

     Baranti, 28 April 2023  

 

 

 

 

 

  



 

 

XVII 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Identitas sekolah : MTsN 1 SIDRAP 

Mata Pelajaran  : ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Materi   : CAHAYA DAN ALAT OPTIK 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pertemuan ke  : 4 

Alokasi Waktu : 2   45 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

 K11 dan K12 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI : 

3.12  Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan legkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses penglihatan 

manusia, mata serangga, dan 

prinsip kerja alat optik  

3.12.1  Menjelaskan sifat-sifat cahaya 

3.12.2  Menjelaskan pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa 

3.12.3  Menjelaskan indra penglihatan 

manusia dan serangga 

3.12.4  Menjelaskan alat optik dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12   Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa  

4.12.1  Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin datar, cembung dan 

cekung 

C.  TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik dapat menjelaskan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Metode : Pembelajaran Index Card Match 

3. Model : PAKEM  ( Pembelajaran   Aktif,   Kreatif,  Efektif  dan      

    Menyenangkan) 

E. MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Media : Laptop dan LCD proyektor. 

2. Alat/Bahan : Alat tulis dan Kartu Indeks. 

F. SUMBER BELAJAR  

1. Buku paket IPA kelas VIII dan sumber belajar lainnya. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru memberikan Apersepsi. 

15 menit 

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak dan memperhatikan power point 

atau materi mengenai “Alat Optik dalam Kehidupan 

Sehari-hari ”. 

2. Guru menjelaskan materi “Alat Optik dalam Kehidupan 

Sehari-hari ”. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan meengenai materi yang belum dipahami. 

4. Setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik 

mengambil satu kartu indeks yang telah disiapkan yang 

berisikan pertanyaan atau jawaban. 

5. Bila peserta didik telah mendapatkan kartu, kemudian guru 

memerintahkan peserta didik untuk mencari pasangan dari 

kartu yang didapatkan. 

6. Setelah mendapat pasangan kartunya masing-masing peserta 

didik di harapkan untuk duduk sesuai dengan pasangannya 

dan bergantian membacakan setiap kartu yang diambil di 

depan peserta didik lainnya. 

60 menit 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi ke semua peserta didik. 

4. Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi 

dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang 

sedang atau yang akan dipelajari. 

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa. 

15 menit 
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Guru Mata Pelajaran 

 
 

Dra Hj. Hasnawati  
NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Afektif (Sikap)   : Penilaian diri 

2. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)  : Tes tertulis  

3. Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) : Tanya jawab dan diskusi 

 

     Baranti, 28 April 2023  
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SOAL PRA TINDAKAN 

1. Berikut ini yang merupakan sifat dari cahaya adalah …. 

A. Memerlukan zat perantara untuk merambat 

B. Dapat menembus benda gelap 

C. Tidak dapat dipantulkan  

D. Dapat dibiaskan  

2. Mata merupakan alat optik. Hal tersebut dikarenakan mata …. 

A. Memiliki lensa 

B. Memiliki saraf 

C. Menggunakan kacamata 

D. Memiliki otot 

3. Pemantulan pada lampu sorot mobil dan lampu senter memanfaatkan …. 

A. Cermin cekung 

B. Cermin cembung 

C. Lensa cekung 

D. Lensa cembung 

4. Salah satu bukti bahwa cahaya merambat lurus adalah …. 

A. Terbentuknya bayangan maya 

B. Terjadi perbesaran bayangan 

C. Terjadinya pelangi pada siang hari  

D. Matahari sebagai sumber cahaya dibumi 

5. Sifat-sifat bayangan pada cermin cembung adalah …. 

A. Bayangan nyata 

B. Bayangan tegak 
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C. Bayangan sebesar benda 

D. Bayangan lurus 

6. Bayangan yang terbentuk oleh cermin datar yaitu …. 

A. Nyata, terbalik, dan diperkecil 

B. Nyata, sama besar, dan tegak 

C. Maya, tegak, dan sama besar 

D. Maya, tegak, dan diperkecil 

7. Dua buah cermin datar disusun sehingga terbentuk 5 buah bayangan. Sudut 

yang dibentuk oleh kedua cermin tersebut adalah ….  

A. 40
0
 

B. 50
0
 

C. 60
0
 

D. 70
0
 

8. Serangga memiliki mata yang tersusun atas puluhan hingga ratusan lensa. 

Jenis mata serangga ini disebut sebagai mata …. 

A. Labrum 

B. majemuk 

C. Labium  

D. lensa 

9. Pada penderita miopi, jika melihat benda pada titik jauh, bayangan akan jatuh 

…. 

A. Bintik buta 

B. Retina 

C. Di belakang retina 
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D. Di depan retina 

10. Kamera memiliki diafragma dan pengatur cahaya yang disebut dengan …. 

A. Shutter 

B. Lensa 

C. Film 

D. Aperture  
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SOAL EVALUASI SIKLUS I 

1. Dibawah ini yang merupakan sifat cahaya adalah…. 

A. Cahaya dapat dipantulkan  

B. Cahaya dapat menembus benda gelap 

C. Cahaya tidak dapat dibiaskan 

D. Cahaya tidak nampak 

 

2. Benda yang tidak dapat ditembus cahaya disebut benda…. 

A. Keras 

B. Gelap 

C. Kasar 

D. Padat 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu sifat cahaya seperti gambar tersebut adalah…. 

A. Merambat lurus 

B. Dipantulkan 

C. Diuraikan 

D. Dibiaskan 
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4. Hukum yang mendasari untuk pemantulan dan pembiasan adalah…. 

A. Snellius 

B. Albert Einstein 

C. Wien 

D. Newton 

 

5. Alat-alat yang memanfaatkan proses pemantulan cahaya disebut…. 

A. Cahaya 

B. Lensa 

C. Cermin 

D. Kaca 

 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Kaca spion kendaraan tersebut adalah salah satu pemanfaatan cermin…. 

A. Cekung 

B. Datar 

C. Silinder 

D. Cembung 

 

7. Benda bening yang memiliki permukaan berbentuk cekung atau cembung dan 

berfungsi untuk membiaskan cahaya adalah…. 

A. Cahaya 

B. Lensa 
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C. Bayangan 

D. Sinar 

 

8. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pemantulan terjadi pada 

cerrmin…. 

A. Cembung  

B. Cekung 

C. Datar 

D. Ganda 

 

9. Lensa cekung selalu menghasilkan bayangan yang bersifat…. 

A. Nyata dan terbaik 

B. Nyata dan tegak 

C. Maya dan terbalik 

D. Maya dan tegak 

 

10. Sebuah benda berada di depan cermin cembung. Berikut bayangan benda 

yang benar adalah…. 

A. Sama besar dan tegak 

B. Lebih besar dan terbalik 

C. Lebih kecil dan tegak 

D. Lebih kecil dan terbalik 

 

11. Dibawah ini cermin yang dapat memperbesar sebuah bayangan ialah…. 

A. Cekung 

B. Cembung 

C. Datar 

D. Cekung dan cembung 
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12. Penerapan lensa cekung dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada…. 

A. Spion kendaraan 

B. Kacamata rabun jauh 

C. Kacamata rabun dekat 

D.  Sendok makan 

 

13. Dua buah cermin datar disatukan membentuk sudut 90
0
. Jumlah bayangan 

yang terbentuk adalah…. 

A. 1 buah 

B. 2 buah 

C. 3 buah 

D. 4 buah 

 

14. Kacamata lensa cekung memiliki jarak fokus 75 cm. kekuatan lensa yang 

digunakan adalah…. 

A. ½ D 

B. ¼ D 

C. -4/3 D 

D. ¾ D 

 

15. Dua buah cermin datar disusun sehingga terbentuk 5 buah bayangan. Sudut 

yang dibentuk oleh kedua cermin tersebut adalah…. 

A. 40
0 

B. 50
0 

C. 60
0 

D. 70
0 
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Kunci Jawaban Siklus I 

No Jawaban 

1. A. Cahaya dapat dipantulkan 

2. B. Gelap 

3. D. Dibiaskan 

4. A. Snellius 

5. C. Cermin 

6. D. Cembung 

7. B. Lensa 

8. C. Datar 

9. D. Maya dan tegak 

10. C. Lebih kecil dan tegak 

11. A. Cekung 

12. D. Sendok makan 

13. C. 3 buah 

14. C. -4/3 

15. C. 60
0
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SOAL EVALUASI SIKLUS II 

 

1. Mata merupakan alat optik. Hal tersebut dikarenakan mata ….  

A.   Memiliki lensa 

B.   Memiliki saraf 

C.   Mengginakan kacamata 

D.   Memiliki otot 

2. Serangga memiliki banyak sekali mata untuk melihat, sehingga mata serangga 

disebut dengan mata ….  

A. Tunggal  

B. Majemuk 

C. Ganda 

D. Bercabang  

3. Bagian mata yang berfungsi melindungi bagian yang sensitif yang berada 

dibelakangnya dan membantu memfokuskan bayangan pada retina adalah ….  

A. Lensa mata 

B. Iris 

C. Kornea 

D. Retina 

4. Suatu kelainan pada mata yang disebabkan ketidakmampuan sel-sel kerucut 

mata untuk menangkap suatu warna tertentu merupakan gangguan pada indra 

penglihatan yang disebut ….  

A. Rabun jauh 

B. Rabun dekat 

C. Buta warna 

D. Presbiopi  

5. Cacat rabun jauh (miopi) dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 

berlensa ….  

A. Datar 

B. Cekung 

C. Cembung 

D. Cekung dan cembung  

6. Seseorang yang tidak dapat melihat benda jauh dengan jelas dan juga tidak 

dapat membaca pada jarak baca normal atau tidak dapat melihat benda dari 

dekat disebut penderita ….  
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A. Rabun jauh 

B. Rabun dekat 

C. Presbiopi 

D. Astigmatisme 

7. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

Bagian nomor 1 dan 8 adalah …. 

A. Kornea dan iris 

B. Kornea dan retina 

C. Iris dan pupil 

D. Iris dan retina 

8. Seseorang hanya mampu melihat jelas benda di depan matanya paling jauh 100 

cm. Kekuatan kacamata orang tersebut adalah ….  

A. – 1 D 

B. – 2 D 

C. – 3 D 

D. – 4 D 

9. Mengumpulkan dan memfokuskan cahaya agar bayangan suatu benda jatuh 

tepat di retina adalah fungsi dari ….  

A. Lensa mata 

B. Retina 

C. Selaput jala 

D. Iris  

10. Alat optik yang dapat membuat benda-benda yang berada pada tempat yang 

jauh menjadi terlihat dekat adalah ….  

A. Lup 

B. Mikroskop 

C. Teleskop 

D. Kamera  

11. Prinsip kerja kamera apabila diperhatikan dengan diagram cahaya lensa 

cembung, maka ukuran bayangan yang terbentuk bergantung pada ….  

A. Panjang fokus lensa 
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B. Jarak lensa pada film 

C. Panjang fokus lensa dan jarak lensa pada film 

D. Kualitas pengambilan gambar, fokus lensa dan jarak lensa pada film 

12. Alat yang digunakan untuk menempatkan objek lebih dekat ke mata sehingga 

objek menjadi tampak terlihat sudut  lebih besar adalah ….  

A. Mikroskop 

B. Teropong 

C. Lup 

D. Teleskop  

13. Salah satu lensa yang terdapat dalam mikroskop adalah lensa okuler, lensa ini 

adalah .…  

A. Posisinya dekat dengan mata pengamat 

B. Posisinya dekat dengan objek/benda yang sedang diamati 

C. Membantu melihat benda dengan perbesaran tertentu 

D. Berada pada bagian bawah mikroskop  

14. Teleskop pantul adalah teleskop yang menggunakan prinsip pemantulan 

cermin sebagai alat objektifnya. Lensa objektif yang terdapat pada teleskop 

pantul digantikan oleh …. 

A. Lensa cekung 

B. Lensa cembung 

C. Cermin cekung  

D. Cermin cembung  

15. Pada teleskop pantul, cahaya yang dipantulkan objek yang jauh memasuki 

salah satu ujung tabung dan ditangkap oleh cermin lain pada ujung yang lain. 

Cahaya ini dipantukan dari cermin cekung ke cermin ….  

A. Cembung 

B. Cekung 

C. Cekung dan cembung 

D. Datar  
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Kunci Jawaban Siklus II  

No Jawaban 

1. A. Memiliki lensa 

2. B. Majemuk 

3. C. Kornea 

4. C. Buta Warna 

5. B. Cekung 

6. C. Presbiopi 

7. B. Kornea dan retina 

8. A. -1D 

9. A. Lensa Mata 

10. C. Teleskop 

11. C. Panjang fokus lensa dan jarak lensa pada film 

12. C. Lup 

13. A. Posisinya dekat dengan mata pengamat 

14. C. Cermin cekung 

15. D. Datar 

 

Sidenreng Rappang, 12 Januari 2022 

 

 

 

 

 



 

 

XXXIII 

 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

KELAS    : VIII G  

JUMLAH PESERTA DIDIK : 24 (12 laki-laki dan 12 perempuan) 

No Nama Hari/Tanggal : Sabtu 

29 April – 27 Mei 2023  

 

 

Hadir  

Absensi   

Ket 

Siklus I Siklus II S I A 

29 4 6 20 25 27     

1. Heris Herman       6 - - -  

2. Irfansyah       6 - - -  

3. Mohammad syahrul       6 - - -  

4. Muh. Alfin A A A S S S - 3 - 3  

5. Muh. Gilang Alkamil       6 - - -  

6. Muh. Ihsan Al Farisy       6 - - -  

7. Muh. Irsyam       6 - - -  

8. Muh. Rahmat       6 - - -  

9. Muhammad 

Ardiyansyah 

      6 - - -  

10 Muhammad Rizal       6 - - -  

11. Muhammad Samman A A A A A A - - - 6  

12. Rusaldi Setiawan       6 - - -  

13. Aini Shazwani       6 - - -  

14. Airin Aulia       6 - - -  

15. Fitriani       6 - - -  

16. Keyla Aulia       6 - - -  

17. Khailah Hayifa       6 - - -  

18. Nur Aqilah       6 - - -  

19. Nur Khumairah       6 - - -  

20. Nur Risa Sabila       6 - - -  

21. Nur Sakinah       6 - - -  

22. Rahmah       6 - - -  

23. Shoofiyah       6 - - -  

24. Sitti Nur Safirah       6 -  -  

Guru Mata Pelajaran 

 
Dra Hj. Hasnawati  

NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  :IPA    Kelas/Semester  : VIII G / 2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024   Pertemuan ke    : 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2023  Siklus     : 1 

Materi Pokok  : Sifat-sifat Cahaya  

No Nama Peserta Didik Aspek Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Heris Herman 2 2 2 2 

2. Irfansyah 2 2 2 2 

3. Mohammad syahrul 3 2 4 2 

4. Muh. Alfin - -  - - 

5. Muh. Gilang Alkamil 3 3 2 2 

6. Muh. Ihsan Al Farisy 2 1 2 2 

7. Muh. Irsyam 2 2 2 2 

8. Muh. Rahmat 2 2 4 3 

9. Muhammad Ardiyansyah 2 2 2 2 

10. Muhammad Rizal 2 2 2 2 

11. Muhammad Samman - - - - 

12. Rusaldi Setiawan 2 1 2 1 

13. Aini Shazwani 2 2 2 2 

14. Airin Aulia 2 2 2 2 

15. Fitriani 2 2 2 2 

16. Keyla Aulia 2 3 2 3 

17. Khailah Hayifa 3 3 4 3 

18. Nur Aqilah 3 3 4 4 

19. Nur Khumairah 2 2 2 2 

20. Nur Risa Sabila 2 2 2 2 

21. Nur Zakinah 2 2 2 2 

22. Rahmah 2 3 2 2 

23. Shoofiyah 2 2 2 2 

24. Sitti Nur Safirah 2 2 2 2 

Jumlah  48 47 52 49 

Presentase  54,5% 53,25% 59% 55,5% 
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Guru Mata Pelajaran 

 
Dra Hj. Hasnawati  

NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
Suryana 

NIM : 19.84206.010 
 

Aspek yang diamati : 

1. Aspek perhatian 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik atau 

peneliti. 

b. Peserta didik tertib dan mendengarkan penjelasan mengenai langkah 

permainan metode pembelajaran Index Card Match (ICM). 

2. Aspek partisipasi 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik aktif dan bertanya jika ada materi yang belum jelas. 

b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik atau peneliti. 

c. Masing-masing peserta didik mengambil 1 kartu soal/jawaban. 

d. Peserta didik mencari pasangan yang memiliki kartu yang cocok dengan 

kartu yang didapatkan. 

3. Aspek kerja sama 

Indikator penilaian  

b. Peserta didik mendapatkan pasangannya sebelum batas waktu berakhir (30 

detik). 

c. Peserta didik bisa berkomunikasi dengan baik dengan peserta didik 

lainnya. 

4. Aspek pemahaman 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mampu menemukan pasangan kartunya dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang diperoleh. 

 

Baranti, 27 April 2023 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  :IPA    Kelas/Semester  : VIII G / 2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024   Pertemuan ke    : 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Mei 2023  Siklus     : 1 

Materi Pokok  : Pembentukan Bayangan Pada Cermin dan Lensa 

No Nama Peserta Didik Aspek Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Heris Herman 2 2 2 2 

2. Irfansyah 2 2 4 2 

3. Mohammad syahrul 3 3 4 4 

4. Muh. Alfin - - - - 

5. Muh. Gilang Alkamil 3 4 4 4 

6. Muh. Ihsan Al Farisy 2 2 4 3 

7. Muh. Irsyam 2 2 2 2 

8. Muh. Rahmat 2 2 3 2 

9. Muhammad Ardiyansyah 3 3 2 2 

10. Muhammad Rizal 2 2 2 3 

11. Muhammad Samman - - - - 

12. Rusaldi Setiawan 2 2 2 2 

13. Aini Shazwani 3 2 4 2 

14. Airin Aulia 2 2 2 2 

15. Fitriani 4 2 4 2 

16. Keyla Aulia 4 2 4 4 

17. Khailah Hayifa 2 2 3 2 

18. Nur Aqilah 4 4 3 3 

19. Nur Khumairah 3 3 4 3 

20. Nur Risa Sabila 3 3 2 2 

21. Nur Zakinah 2 2 4 3 

22. Rahmah 3 4 4 2 

23. Shoofiyah 2 2 2 2 

24. Sitti Nur Safirah 2 2 2 2 

Jumlah  57 54 67 55 

Presentase  64,75% 61,25% 76% 62,5% 



 

 

XXXVII 

 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Dra Hj. Hasnawati  
NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 
 

Aspek yang diamati : 

1. Aspek perhatian 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik atau 

peneliti. 

b. Peserta didik tertib dan mendengarkan penjelasan mengenai langkah 

permainan metode pembelajaran Index Card Match (ICM). 

2. Aspek partisipasi 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik aktif dan bertanya jika ada materi yang belum jelas. 

b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik atau peneliti. 

c. Masing-masing peserta didik mengambil 1 kartu soal/jawaban. 

d. Peserta didik mencari pasangan yang memiliki kartu yang cocok dengan 

kartu yang didapatkan. 

3. Aspek kerja sama 

Indikator penilaian  

a. Peserta didik mendapatkan pasangannya sebelum batas waktu berakhir (30 

detik). 

b. Peserta didik bisa berkomunikasi dengan baik dengan peserta didik 

lainnya. 

4. Aspek pemahaman 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mampu menemukan pasangan kartunya dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang diperoleh. 

 

Baranti, 27 April 2023 

 

 

  



 

 

XXXVIII 

 

 LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  :IPA    Kelas/Semester  : VIII G / 2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024   Pertemuan ke    : 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2023  Siklus     : 2 

Materi Pokok  : Indra Penglihatan Manusia dan Hewan 

No Nama Peserta Didik Aspek Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Heris Herman 2 2 4 3 

2. Irfansyah 2 2 3 3 

3. Mohammad syahrul 3 3 4 4 

4. Muh. Alfin - - - - 

5. Muh. Gilang Alkamil 4 4 4 4 

6. Muh. Ihsan Al Farisy 2 2 4 3 

7. Muh. Irsyam 2 3 3 3 

8. Muh. Rahmat 3 2 3 3 

9. Muhammad Ardiyansyah 3 2 3 3 

10. Muhammad Rizal 2 2 3 3 

11. Muhammad Samman - - - - 

12. Rusaldi Setiawan 2 2 3 3 

13. Aini Shazwani 2 3 3 3 

14. Airin Aulia 2 3 3 3 

15. Fitriani 3 3 4 4 

16. Keyla Aulia 4 3 4 4 

17. Khailah Hayifa 4 4 3 4 

18. Nur Aqilah 4 4 4 4 

19. Nur Khumairah 2 2 4 3 

20. Nur Risa Sabila 3 3 3 4 

21. Nur Zakinah 3 3 4 3 

22. Rahmah 4 3 4 3 

23. Shoofiyah 3 2 4 3 

24. Sitti Nur Safirah 3 3 4 3 

Jumlah  63 60 78 73 

Presentase  71,5% 68% 88,5% 82,75% 



 

 

XXXIX 

 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Dra Hj. Hasnawati  
NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 

 

Aspek yang diamati : 

1. Aspek perhatian 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik atau 

peneliti. 

b. Peserta didik tertib dan mendengarkan penjelasan mengenai langkah 

permainan metode pembelajaran Index Card Match (ICM). 

2. Aspek partisipasi 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik aktif dan bertanya jika ada materi yang belum jelas. 

b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik atau peneliti. 

c. Masing-masing peserta didik mengambil 1 kartu soal/jawaban. 

d. Peserta didik mencari pasangan yang memiliki kartu yang cocok dengan 

kartu yang didapatkan. 

3. Aspek kerja sama 

Indikator penilaian  

a. Peserta didik mendapatkan pasangannya sebelum batas waktu berakhir (30 

detik). 

b. Peserta didik bisa berkomunikasi dengan baik dengan peserta didik 

lainnya. 

4. Aspek pemahaman 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mampu menemukan pasangan kartunya dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang diperoleh. 

 

Baranti, 27 April 2023 



 

 

XL 

 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  :IPA    Kelas/Semester  : VIII G / 2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024   Pertemuan ke    : 2 

Hari/Tanggal  : Sabtu 29 April 2023  Siklus     : 2 

Materi Pokok  : Alat Optik dalam Kehidupan Sehari-hari 

No Nama Peserta Didik Aspek Pengamatan 

1 2 3 4 

1. Heris Herman 3 3 3 3 

2. Irfansyah 3 3 4 3 

3. Mohammad syahrul 4 3 4 4 

4. Muh. Alfin - - - - 

5. Muh. Gilang Alkamil 4 4 4 4 

6. Muh. Ihsan Al Farisy 3 3 4 3 

7. Muh. Irsyam 4 3 4 3 

8. Muh. Rahmat 3 3 4 4 

9. Muhammad Ardiyansyah 3 3 3 4 

10. Muhammad Rizal 3 3 3 3 

11. Muhammad Samman - - - - 

12. Rusaldi Setiawan 2 2 3 3 

13. Aini Shazwani 4 4 4 4 

14. Airin Aulia 3 3 3 3 

15. Fitriani 4 3 4 4 

16. Keyla Aulia 4 4 4 4 

17. Khailah Hayifa 4 4 4 4 

18. Nur Aqilah 4 4 4 4 

19. Nur Khumairah 3 3 4 3 

20. Nur Risa Sabila 4 4 3 4 

21. Nur Zakinah 3 3 4 4 

22. Rahmah 4 3 4 4 

23. Shoofiyah 3 3 4 3 

24. Sitti Nur Safirah 3 3 4 3 

Jumlah  75 71 82 78 

Presentase  85% 80,5% 93% 88,5% 



 

 

XLI 

 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Dra Hj. Hasnawati  
NIP : 196608061995032002 

Peneliti 

 
 

Suryana 

NIM : 19.84206.010 

 

Aspek yang diamati : 

1. Aspek perhatian 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik atau 

peneliti. 

b. Peserta didik tertib dan mendengarkan penjelasan mengenai langkah 

permainan metode pembelajaran Index Card Match (ICM). 

2. Aspek partisipasi 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik aktif dan bertanya jika ada materi yang belum jelas. 

b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik atau peneliti. 

c. Masing-masing peserta didik mengambil 1 kartu soal/jawaban. 

d. Peserta didik mencari pasangan yang memiliki kartu yang cocok dengan 

kartu yang didapatkan. 

3. Aspek kerja sama 

Indikator penilaian  

a. Peserta didik mendapatkan pasangannya sebelum batas waktu berakhir (30 

detik). 

b. Peserta didik bisa berkomunikasi dengan baik dengan peserta didik 

lainnya. 

4. Aspek pemahaman 

Indikator penilaian : 

a. Peserta didik mampu menemukan pasangan kartunya dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang diperoleh. 

 

Baranti, 27 April 2023 
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DAFTAR HADIR SIKLUS I 
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